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Mahbubatur Rohmah, E93216126, PROSES PERADILAN TERHADAP DELIK 
SUSILA DALAM KISAH NABI YUSUF (Studi penafsiran Alquran surat Yusuf 
{12}: 23-29) 
Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah penafsiran para 
mufassir dalam menafsirkan Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 yang memberi 
pengertian bahwa adanya kandungan makna proses peradilan terhadap delik susila 
dalam kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha. Karena dalam dinamika pemaknaan ayat 23 
– 29 belum ditemukan secara eksplisit mufassir yang fokus mengarahkan point 
tafsirnya pada kesimpulan proses peradilan terhadap delik susila, meskipun secara 
implisit tetap ditemukan. Dengan demikian penelitian ini akan membingkai 
penafsiran tersebut dalam satu bahasan yakni proses peradilan terhadap delik susila.  
Penelitian pada skripsi ini termasuk jenis penelitian library research yaitu 
mengumpulkansdata dari berbagai literatur yang relevan sebagai bahan rujukan 
tentang proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha, 
Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian kualitatif, sehingga 
setelah terkumpul data-data rujukan maka dilakukan identifikasi dan analisis data 
yang berdasar sumber data primer yaitu Kitab al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Quran,  Al-
Mis}bah, dan Shafwatut Tafa>si>r maupun sumber data pendukung lainnya. 
Dari penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa Alquran surat Yu>suf ayat 
23 – 29 mengandung makna adanya proses peradilan terhadap delik susila. Delik 
susila disini dilihat dari faktor kesengajaan Zulaikha untuk melakukan perbuatan 
asusila. Dengan adanya delik susila tersebut, serta pengaduan dan tuduhan atas 
Yu>suf, proses peradilan pun dimulai dengan adanya alat bukti yang mendukung 
kesaksian. Maka suami wanita itu–juga menjabat sebagai al-‘Azi >z menjatuhkan 
vonis atau keputusan atas keduanya. Sehingga dapat diambil ibrah yang 
menekankan aspek hukum peradilan yang adil dan independen pada zaman nabi 
Yu>suf dan telah diimplementasikan di zaman sekarang. 
 
Kata kunci:  Nabi Yu>suf, Delik Susila, Proses Peradilan 
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A. Latar Belakang  
Perlu kita ketahui bahwa pengajaran dan nasehat yang Alla>h Swt. berikan 
kepada manusia dalam Alquran banyak yang disampaikan dalam bentuk kisah 
(cerita). Melalui Alquran Alla>h Swt. menceritakan kisah-kisah umat terdahulu, 
cerita-cerita Nabi, dan salafus s}olih} untuk diambil ibrah (pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal) di balik kisah tersebut, begitu juga dengan kisah-kisah 
kaum yang ingkar dan berdusta kepada Alla>h. Menurut Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, 
kisah-kisah dalam Alquran terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, Kisah 
tentang para Nabi dan Rasul, bagaimana mereka berdakwah, mukjizat-mukjizat 
yang menyokong jalan dakwahnya, sikap orang-orang kafir, serta balasan yang 
diterima oleh orang yang mempercayai ataupun yang mengingkari dakwahnya, 
seperti kisah Nu>h, Ibra>hi>m, Yu>suf, Mu>sa>, Muhammad, dan nabi serta rasul lainnya. 
Kedua, Kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 
lalu yang bukan termasuk golongan Nabi, seperti kisah Luqma>n, Maryam, As}h}a>b 
al-Kahfi, Fir’aun, As}h}a>b al-Ukhdu>d, As}h}a>b al-Fi>l dan lain sebagainya. Ketiga, 
Kisah tentang peristiwa-peristiwa pada zaman Rasulullah Saw., seperti perang 
Uh}ud dan perang Badar dalam surat Ali ‘Imra>n, perang H}unain dan perang Tabuk 
dalam surat at-Taubah, dan lain-lain. 
 
 



































Dalam sebuah kisah atau peristiwa akan terselip pesan-pesan dan pelajaran 
tentang bangsa-bangsa terdahulu. Pesan-pesan atau nasihat dengan tutur kata yang 
disampaikan tanpa variasi tidak mampu menangkap perhatian akal, bahkan semua 
isinya pun tidak akan bisa dipahami. Akan tetapi bila nasihat itu dituangkan dalam 
bentuk kisah yang menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan 
menarik perhatian pendengar, memperhatikannya dengan penuh rasa ingin tahu, 
lalu ia akan terpengaruh dengan nasihat dan pelajaran yang terkandung di 
dalamnya.1 Seperti firman Alla>h dalam Alquran Surat Yu>suf {12}: 111 :  
ُوِلي اِْلَْلَبابي  َرٌة ِلي ْم عيب ْ هي  (111) َلَقْد َكاَن ِفي َقَصصي
Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang berakal. 
 
Di antara kisah yang termaktub dalam Alquran adalah kisah nabi Yu>suf as. 
Kisah nabi Yu>suf as. memiliki keunikan dibandingkan kisah-kisah lain dalam 
Alquran. Kisah selain kisah Yu>suf diceritakan secara terpisah, ringkas, dan global, 
yang terbagi dalam beberapa surat sesuai dengan tema dan arahan suratnya, 
sedangkan kisah Yu>suf diceritakan secara luas, lengkap, berurutan, dan dalam satu 
surat penuh.2 Kisah Yu>suf mengajarkan nilai-nilai kehidupan manusia dalam 
menjalani kehidupannya ketika remaja dan dewasa, bagaimana bersikap bijak 
ketika menjadi orang terdholimi maupun sebagai pembesar negara, juga 
mengandung gambaran hidup yang melukiskan kasih sayang ayah, kesabaran, 
kesedihan, gejolak hati pemuda, dan rayuan wanita. 3 Tidak heran jika kisah nabi 
                                                          
1Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an…, 436 
2Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ilalil Qur’an Jilid 6, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003) 303 
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran Vol. VI, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002) 377 
 



































Yu>suf as. dijadikan sebagai kisah terbaik bagi Nabi Muhammad Saw. dan umatnya. 
Hal ini sebagaimana disebutkan Alla>h Swt. dalam Alquran surat Yu>suf {12}: 3 
َذا اْلُقْرآَن َوإيْن ُكْنَت مي  َنا إيلَْيَك هََٰ َا أَْوَحي ْ َن اْلَغافيلييَ ََنُْن نَ ُقصُّ َعَلْيَك َأْحَسَن اْلَقَصصي ِبي  (3) ْن قَ ْبليهي َلمي
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Alquran ini 
kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk 
orang-orang yang belum mengetahui. 
 
Nabi Yu>suf mendapatkan berbagai ujian dan cobaan dalam hidupnya. 
Yaitu, ujian berupa tipu daya saudara-saudaranya, dimasukkan ke dalam sumur 
dengan rasa takut, kemudian menjadi budak dengan diperjualbelikan dari satu 
tangan ke tangan lainnya. Kemudian ujian berupa tipu daya istri penguasa dan 
mendapatkan rayuan dan godaan darinya. Yu>suf dituduh memperkosa wanita itu 
sehingga ia dimasukkan penjara.4  
Dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 terdapat suatu kisah tentang Nabi 
Yu>suf dan Siti Zulaikha. Siti Zulaikha adalah istri seorang penguasa Mesir pada 
saat itu. Ia mengagumi ketampanan Yu>suf. Dari tatapannya yang ditujukan kepada 
Yu>suf menunjukkan betapa cintanya dia kepada Yu>suf. Ia menggodanya dengan 
terang-terangan, ia menutup pintu-pintu sambil berkata: "Marilah ke sini, 
laksanakan apa yang kuperintahkan." T}abat}abai berkata, namun ajakan itu dihadapi 
oleh Yu>suf bukan dengan mengancam, karena tidak ada sesuatu di dalam hatinya 
kecuali Alla>h Swt. dia hanya berkata “Ma’a>dzalla>h/Perlindungan Alla>h”.5 Yu>suf 
berputar dalam keadaaan pucat wajahnya dan berlari menuju ke pintu. Wanita itu 
mengejar Yu>suf dan menarik-narik pakaiannya. Tiba-tiba keduanya menjumpai 
                                                          
4Sayyid Qut}b, Tafsir fi> Z{ilalil Qur’an Jilid 6…, 302  
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan, Kesan…, 412 
 



































suami si wanita itu telah berada di pintu sedang berdiri. “Dan keduanya berlomba-
lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yu>suf dari belakang hingga 
koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu.”6 
Dalam posisi tertangkap basah oleh suami wanita itu melihat dengan jelas 
peristiwa yang terjadi, namun Zulaikha tidak mau disalahkan dalam hal ini 
diketahui dari ayat yang memberi penjelasan “Wanita itu berkata, 'Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu, selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?' ” 7 
Zulaikha menuduh Yu>suf telah memperkosanya. Pada saat yang sama 
Yu>suf membela dirinya karena ia merasa tidak bersalah. “Yu>suf berkata: 'Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya).' ” Lalu seseorang yang 
berada di dekat wanita itu berkata: “Sesungguhnya kunci persoalan ini terletak pada 
pakaian Yu>suf. Jika pakaiannya robek dari depan, maka ini berarti Yu>suf memang 
ingin memperkosanya. Wanita itu akan merobek pakaian Yu>suf untuk 
mempertahankan dirinya.” Si suami berkata: “Lalu bagaimana jika pakaiannya 
robek dari belakang.” Seorang penengah dari keluarganya berkata: “Maka ini 
berarti wanita itu yang merayunya. Jadi kunci dari peristiwa ini ada pada pakaian 
Yu>suf.” Akhirnya, pakaian itu berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain, dan 
mendapati bahwa pakaian tersebut dalam keadaan robek dari belakang. Sehingga 
tuduhan itu berbalik kepada si wanita. Alla>h SWT menceritakan peristiwa ini dalam 
firman-Nya dalam Alquran surat Yu>suf {12}: 26 – 29,  
                                                          
6Abdulla>h bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Kathir Jilid 4 Luba>but Tafsi>r min Ibni Kathi>r 
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008), 529-533. 
7Ibid, 533  
 



































ْن قُ ُبٍل َفَصَدَقْت  يُصُه ُقدَّ مي ْن أَْهليَها إيْن َكاَن َقمي ٌد مي َد َشاهي ي َوَشهي َي رَاَوَدْتِني َعْن نَ ْفسي قَاَل هي
بيَي ) َن اْلَكاذي قيَي )26َوُهَو مي ادي َن الصَّ ْن ُدبٍُر َفَكَذَبْت َوُهَو مي يُصُه ُقدَّ مي ( 27( َوإيْن َكاَن َقمي
ا  يٌم )فَ َلمَّ ْن َكْيديُكنَّ إينَّ َكْيدَُكنَّ َعظي ْن ُدبٍُر قَاَل إينَُّه مي يَصُه ُقدَّ مي ( يُوُسُف أَْعريْض 28رََأى َقمي
ئيَي ) َن اْْلَاطي ريي ليَذْنبيكي إينَّكي ُكْنتي مي  (29َعْن َهَذا َواْستَ ْغفي
Yu>suf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya),'' dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya, "Jika baju gamisnya koyak di 
muka, maka wanita itu benar, dan Yu>suf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika baju 
gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yu>suf termasuk orang-
orang yang benar.” Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yu>suf koyak di 
belakang, berkatalah dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu, 
sesungguhnya tipu daya kamu besar. (Hai) Yu>suf, 'Berpalinglah dari ini,' dan (kamu hai 
istriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-
orang yang berbuat salah.”8 
 
Dari paparan kisah Nabi Yu>suf sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
peristiwa yang terjadi  merupakan tindakan tidak pantas yang sengaja dilakukan 
Zulaikha terhadap Yu>suf berawal dari godaan, rayuan, hasrat dan nafsu yang 
semakin memuncak, tindakan itu disebut tindak pidana susila atau delik susila. 
Delik susila adalah tindak pidana yang berhubungan dengan (masalah) kesusilaan. 
Menurut M. Sudrajat Bassar yang dinamakan kesusilaan ialah mengenai adat 
kebiasaan yang baik dalam berhubungan antara berbagai anggota masyarakat tetapi 
khusus yang sedikit banyaknya mengenai sisi seksual seorang manusia. Sedangkan 
kesopanan pada umumnya mengenai adat kebiasaan yang baik.9 Namun tidaklah 
mudah menetapkan batas-batas atau ruang lingkup delik kesusilaan, karena 
                                                          
8Ibid, 533-534. 
9M. Sudrajat Bassar, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di dalam KUHP, Remadja Karya: Bandung, 
1986, 170. 
 



































pengertian dan batas-batas kesusilaan itu cukup luas dan berbeda-beda menurut 
pandangan dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Ketika ada yang merasa 
dirugikan oleh tindakan tersebut, Zulaikha pun mengadu dan melaporkan kepada 
suaminya namun Yu>suf membela diri karena memang dirinya tidak melakukan 
perbuatan itu sehingga didatangkanlah saksi-saksi kerajaan dari kerabat-kerabat 
dekat. Proses peradilan pun dibuka dengan mengacu pada barang-barang bukti dan 
fakta yang ada pada saat kejadian tersebut yakni dengan melihat pada baju yang 
dikenakan Yu>suf. Maka dengan alat bukti yang terkumpul, proses peradilan dapat 
ditutup dengan adanya vonis atau keputusan suami Zulaikha–juga menjabat sebagai 
raja Mesir (al-‘Azi>z) atas Yu>suf maupun Zulaikha. Bahwasanya dari penjelasan 
sebelumnya dapat dilihat beberapa fakta dan kejadian yang ada dalam kisah yakni 
adanya perbuatan yang dilarang oleh Undang-undang dan yang bertentangan 
dengan hukum, pelakunya adalah seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan,  
dan ada ancaman atau hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku perbuatan, sehingga 
kejadian ini dapat dibungkus dalam satu topik yaitu suatu tindak pidana atau delik 
dalam bidang kesusilaan. 
Dari latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka perlu ditelaah 
kembali pada penafsiran Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 terkait adanya hipotesis 
tentang proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah Nabi Yu>suf dan 
Zulaikha. Dengan meninjau secara umum konsep proses peradilan terhadap delik 
susila diharapkan memunculkan pemaknaan kasus delik susila dari kisah dan 
mengungkap ibrah dari kisah tersebut. Secara lebih sistematis penelitian kisah 
Yu>suf ini dilatarbelakangi oleh beberapa alasan. Pertama, dalam dinamika 
 



































pemaknaan ayat 23 – 29, belum ditemukan secara eksplisit mufassir yang fokus 
mengarahkan poin tafsirnya pada kesimpulan delik susila–meskipun nilai implisit 
tetap ditemukan. Dengan demikian, penelitian ini akan membingkai penafsiran 
tersebut dalam satu bahasan: delik susila. Maka, hal ini seharusnya menjadi 
motivasi untuk mengkaji lebih dalam tentang proses peradilan terhadap delik susila 
dalam kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha, sehingga penulis memberikan judul skripsi 
ini "Proses Peradilan terhadap Delik Susila dalam Kisah Nabi Yu>suf  (Studi 
Penafsiran Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berkenaan dengan penelitian ini, penulis mengidentifikasikan beberapa 
poin utama: 
1. Analisa penafsiran mufassir tentang proses peradilan terhadap delik susila 
dalam kisah Yu>suf dan Zulaikha dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29. 
2. Analisa ibrah kisah Yu>suf dan Zulaikha pada Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 
29. 
Penulis memberikan batasan terkait hal-hal yang akan dikaji agar lebih 
fokus dan tercapai tujuan dari penelitian ini, yakni pada penafsiran Alquran surat 
Yu>suf ayat 23 – 29. Maka penulis akan menegaskan batasan masalah dari judul ini 
pada penafsiran Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 menurut beberapa mufassir, 
diantaranya dari kitab Tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an karya Abu Abdulla>h al-
Qurt}ubi, Tafsir al-Mis}bah}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an karya M. 
Quraish Shihab, kitab Shafwatut Tafa>si>r karya Ali as-S}a>bu>ni>. 
 
 



































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat disusun beberapa pokok permasalahan yang dapat dijadikan landasan 
pembahasan dalam skripsi sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 menurut para 
mufassir? 
2. Bagaimana penerapan penafsiran delik susila dalam Alquran surat Yu>suf ayat 
23 – 29? 
3. Bagaimana ibrah dari kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha dalam Alquran Surat. 
Yu>suf ayat 23 – 29? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian disusun untuk menjawab beberapa rumusan masalah 
yang telah dibuat sehingga hasil penelitian menjadi jelas dan mendalam sesuai   
dengan   masalah   yang   telah dirumuskan. Berikut adalah tujuan penelitian ini: 
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran mufassir tentang kisah nabi Yu>suf dan 
Zulaikha dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29. 
2. Untuk menjelaskan penerapan delik susila dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 
– 29. 
3. Untuk merumuskan ibrah yang dapat diambil dari kisah Yu>suf dan Zulaikha 
dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29. 
  
 



































E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, manfaat penelitian 
terhadap penafsiran kisah Yu>suf tentang delik susila yakni sebagai kajian yang 
meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis.  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya 
Ilmu Alquran dan Tafsir. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai bahan kajian ilmiah di Fakultas Ushuluddin, khususnya prodi Ilmu 
Alquran dan Tafsir dan dapat dijadikan sebagai referensi serta informasi bagi 
para mahasiswa dalam pengembangan ilmu tafsir dan bagi siapa saja yang 
ingin mendalami Ilmu Alquran dan Tafsir. 
F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik adalah model konseptual yang berkaitan dengan 
bagaimana seseorang menyusun teori atau menghubungkan secara logis beberapa 
faktor yang dianggap penting untuk masalah yang akan dikaji.  
Penelitian ini akan membahas tema Proses Peradilan terhadap Delik Susila 
dari kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha dalam Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 dan 
penafsiran ayat-ayat tersebut dalam kitab tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Quran  karya 
Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, tafsir Al-Mis}bah} Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran 
karya M. Quraish Shihab, Shafwatut Tafa>si>r karya Ali as-S}a>bu>ni>. 
  
 



































G. Telaah Pustaka 
Kajian pustaka perlu disajikan untuk menguji keaslian sebuah penelitian, 
serta dapat menambah wawasan pembahasan untuk penelitian-penelitian yang 
terdahulu. Sepanjang pengetahuan penulis belum menemukan penelitian yang 
mengkaji tentang proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah Yu>suf dan 
Zulaikha dalam Alquran. Berikut terdapat beberapa penelitian tentang penafsiran 
Alquran surat Yu>suf diantaranya: 
1. Skripsi yang berjudul “Ajaran Moral dalam Kisah Nabi Yu>suf A.S. (Analisis 
Semiotik Roland Barthes)” oleh Chatirul Faizah dari Jurusan Tafsir Hadits 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 
2015. Skripsi ini mengkaji tentang kisah Nabi Yu>suf  dengan menggunakan 
analisis semiotika Roland Barthes untuk mengungkap dan mereproduksi 
kemungkinan makna-makna baru yang muncul.  
2. Skripsi yang berjudul “Kajian Terhadap Kisah Nabi Yu>suf dalam Alquran 
Surat Yu>suf” oleh Ichsanul Charis dari Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir IAIN 
Kediri tahun 2017.  Skripsi ini mengkaji tentang Nabi Yu>suf dan keistimewaan 
akhlaknya dalam Alquran surat Yu>suf. Penelitian ini menggunakan metode 
maud}u’i, yang mana penafsiran dengan membahas satu surat secara 
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan 
khusus. 
3. Skripsi yang berjudul “Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Nabi Yu>suf 
Dalam Alquran” oleh Nia Fatmawati S. dari Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014.  Skripsi ini mengkaji 
 



































tentang nilai-nilai akhlak dalam kisah nabi Yu>suf dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yang mana seluruh data yang diperoleh melalui 
pustaka kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan sumber data yang 
sebenarnya.  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis belum menemukan 
penelitian tentang kajian tafsir Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 untuk mengetahui 
kandungan makna adanya proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah nabi 
Yu>suf dan Zulaikha serta tafsir yang mengungkap ibrah dari kisah tersebut.  
H. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian dilakukan agar kegiatan penelitian dapat dilakukan 
secara optimal.10 Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang menghasilkan informasi bersifat deskriptif berupa tulisan yang terdapat 
dalam subyek yang diteliti.11 Penelitian ini dilakukan dengan cara menghimpun 
sumber-sumber data, mengidentifikasi dan menganalisis data-data yang telah 
dikumpulkan serta mengadakan sintesis data guna menyatukan gagasan-
gagasan yang terpisah untuk membentuk sebuah gagasan atau kesimpulan baru 
yang lebih menyeluruh sehingga dapat menginterpretasikan atau menafsirkan 
                                                          
10Winarto Surahmad, “Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung: 
Warsito, 1990), 30 
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2008), 9 
 



































kasus delik susila dalam Kisah Yu>suf dan Zulaikha. Model penelitian ini 
mendeskripsikan data pada kondisi real (alamiah) dan apa adanya.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan atau library research, yaitu penelitian yang berusaha 
menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dengan mengumpulkan 
data-data (Book Survey) untuk mencari sumber-sumber yang dijadikan bahan 
rujukan baik berupa buku, jurnal, artikel dan sumber internet yang relevan 
sesuai dibahas, dalam penelitian ini yaitu kisah Yu>suf dan Zulaikha dan 
menjadikan teks sebagai objek utama analisisnya.12 
Tujuan utama penelitian kepustakaan ialah untuk mencari dasar pijakan 
atau fondasi berpikir dari berbagai literatur sehingga dapat membangun 
landasan teori serta mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat 
praktis. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Tahlili, yakni metode yang bekerja 
dengan cara menguraikan suatu ayat dari berbagai sisi, seperti konteks yang 
melatar belakangi, dari sisi muna>sabah atau korelasi, aspek kebahasaan, dan 
sebagainya. Dalam tradisi penelitian secara umum, cara kerja demikian dapat 
disebut penelitian deskriptif-analitik.  
  
                                                          
12Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid IV, Jogjakarta: Andi Offset 
 



































3. Sumber Data Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis merupakan jenis penelitian 
kepustakaan atau library research yakni menggunakan sumber tertulis sebagai 
data penelitian. Ada dua jenis sumber yang digunakan yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
a. Sumber data primer 
 Sumber data primer adalah yang menjadi rujukan asli. Dalam hal 
ini sumber data utama yaitu Alquran al-Kari>m, dan kitab tafsir yang 
dibatasi pada tiga kitab diantaranya: 
1. Tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Quran  karya Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi. 
2. Tafsir Al-Mis}bah} Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran karya M. 
Quraish Shihab. 
3. Tafsir Shafwatut Tafa>si>r karya Ali as-S}a>bu>ni>. 
b. Sumber data sekunder  
 Sumber data sekunder adalah data pendukung yang dapat 
melengkapi sumber data primer. Sumber ini bisa berasal dari kitab tafsir 
seperti: tafsir Ibnu Kathir, buku-buku sejarah tentang kisah Yu>suf, buku-
buku tentang delik susila, jurnal-jurnal, penelitian-penelitian terdahulu, 
artikel, dan sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian, teknik yang digunakan adalah 
dengan metode dokumentasi. Yakni mencari data-data untuk dijadikan sumber 
berupa buku, catatan, jurnal, artikel dan sebagainya. Untuk memperoleh data 
 



































yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka 
penulisan yang disebutkan sebelumnya. Berikut langkah-langkah yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
a. Mencari bahan berupa data-data dan informasi. 
  Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, selanjutnya 
penulis akan membahas dengan menggunakan metode tahlili. Metode 
tahlili secara harfiah berarti menjadi lepas atau terurai. Secara istilah ialah 
suatu metode penelitian dengan cara mendeskripsikan uraian makna yang 
terkandung di dalam ayat-ayat Alquran dengan mengikuti tertib susunan 
atau urutan-urutan surat-surat dan ayat-ayat Alquran dengan sedikit 
banyak melalukukan analisis di dalamnya.13 
b. Mencari penafsiran mufassir mengenai kisah Yu>suf dan Zulaikha. 
c. Mencari teori tentang delik susila dan menguraikan makna adanya proses 
peradilan dalam kisah nabi Yu>suf dan Zulaikha. 
d. Menganalisis penafsiran terkait adanya kandungan makna delik susila 
dalam kisah Yu>suf dan Zulaikha berdasarkan teori delik susila dan 
penafsiran para mufassir, dan menentukan ibrah yang bisa diambil dari 
kisah tersebut. 
5. Teknik Analisis Data 
Prosedur akhir penelitian setelah data terkumpul yakni teknik analisis 
data. Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, yaitu suatu 
                                                          
13Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bida>yah fi> at-Tafsir Maudhu>’i, Mesir: Mat}ba’ah al-Fad}arah al-
‘Arabiyyah, 1977, 23 
 



































metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 
kesimpulannya. 
I. Sistematika Penelitian 
Dalam menulis penelitian sangatlah dibutuhkan sistematika penelitian agar 
pembahasan menjadi tersusun efektif dan relevan, serta fokus pada pembahasan. 
Sistematika penelitian yakni sebagai berikut: 
Bab satu berisi tentang latar belakang masalah untuk memberikan 
penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan, lalu 
menentukan identifikasi dan batasan masalah untuk mendefinisikan masalah apa 
yang ditemukan lalu memberikan batasan dalam penelitian tersebut, selanjutnya 
merumuskan masalah akademik yang akan dipecahkan sehingga masalah yang akan 
dijawab menjadi jelas. Tujuan penelitian diperlukan untuk menjelaskan urgensi dari 
penelitian ini untuk perkembangan keilmuan. Manfaat penelitian tercapai setelah 
tujuan dan rumusan masalah dapat dipecahkan. Kerangka teoritik adalah pijakan 
untuk melakukan analisis data. Kajian pustaka disajikan untuk memberikan 
gambaran dimana saat ini posisi penulis dalam dunia penelitian dan hal-hal baru 
yang belum diteliti. Sedangkan metodologi dan sistematika penelitian diuraikan 
untuk mengetahui proses-proses dan langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam 
penelitian ini. 
Bab dua membahas mengenai tinjauan umum proses peradilan terhadap 
delik susila. 
 



































Bab tiga berisi tentang uraian penafsiran para mufassir tentang kisah Yu>suf 
dan Zulaikha dalam Alquran surat Yu>suf {12}: 23 – 29 yang merujuk pada Tafsir 
al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an  karya Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, Tafsir al-Mis}bah}: 
Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran karya M. Quraish Shihab,  dan Tafsir 
Shafwatut Tafa>si>r karya Ali as-S}a>bu>ni>. 
Bab empat merupakan penjelasan tentang Analisa yang ditinjau secara 
umum proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah sehingga memberikan 
keterangan makna adanya delik susila dari kisah Yu>suf dan Zulaikha dalam Alquran 
surat Yu>suf ayat 23 – 29. Serta ibrah dari kisah. 
Bab 5 merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban atas 
masalah dalam penelitian ini, lalu ditambahkan saran-saran yang membangun untuk 
penelitian lebih lanjut.  
 

































KAJIAN TEORITIS PROSES PERADILAN TERHADAP DELIK SUSILA 
 
A. Tinjauan Umum Delik dalam Hukum Pidana Indonesia 
a. Pengertian Delik  Menurut Para Ahli Hukum   
Tindak pidana merupakan terjemahan Bahasa Belanda dari perkataan strafbaar 
feit, dalam bahasa latin diistilahkan dengan delict atau delictum. Istilah tersebut 
kemudian diserap ke dalam Bahasa Indonesia dengan istilah Delik lalu dipergunakan 
bermacam-macam istilah namun istilah yang sering dipakai dalam hukum pidana 
Indonesia adalah “tindak pidana”. Disamping itu dalam Bahasa Indonesia sebagai 
terjemahannya, menurut Adami Chazawi telah dipakai beberapa istilah lain, yaitu : 
a) Tindak pidana 
b) Peristiwa pidana 
c) Delik 
d) Pelanggaran pidana 
e) Perbuatan yang boleh dihukum, dan 
f) Perbuatan yang dapat dihukum. 
g) Perbuatan pidana14 
Para pakar ahli hukum pidana memberikan pengertian tindak pidana, P.A.F 
Lamintang mendefinisikan: 15 
                                                          
14Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 1, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, 67-68 
15Moelyatno, Asas-asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, 211 
 

































“Istilah tindak pidana berasal dari bahasa Belanda yaitu “Strafbaar feit”. 
Perkataan feit itu sendiri dalam bahasa Belanda berarti “sebagian dari suatu 
kenyataan”, sedangkan straafbar berarti “dapat dihukum”, hingga secara 
harafiah perkataan “strafbaar feit” itu dapat diterjemahkan atau diartikan 
kedalam bahasa Indonesia yang berarti sebagian dari suatu kenyataan yang 
dapat dihukum.” 
Adapun menurut Moelyatno:16 
“Perbuatan yang dilarang oleh suatu hukum larangan mana disertai ancaman 
(sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi barang siapa melanggar larangan 
tersebut, dapat juga dikatakan bahwa perbuatan pidana adalah perbuatan yang 
oleh suatu aturan dilarang dan diancam pidana. Asal saja dalam pidana itu 
diingat bahwa larangan ditunjukkan pada perbuatan (yaitu suatu keadaan atau 
kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan orang yang menimbulkan kejadian 
itu)”.  
Hal serupa tentang tindak pidana dikatakan oleh Pompe bahwa:  
“Sesuatu tindakan melanggar hukum yang telah dilakukan dengan sengaja 
ataupun tidak sengaja oleh seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan atas 
tindakannya dan yang oleh Undang-undang telah dinyatakan sebagai suatu 
tindakan yang dapat dihukum.” 
Senada dengan teori dari Pompe, J.E. Jonkers mendefinisikan strafbaar feit 
menjadi dua poin:17 
                                                          
16Moelyatno, Asas-asas .., 60 
17Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana, Ghalia Indonesia, Jakarta, 91 
 

































a) Definisi pendek strafbaar feit adalah suatu kejadian (feit) yang diancam pidana 
oleh Undang-Undang. 
b) Definisi panjang atau lebih dalam strafbaar feit adalah suatu perbuatan yang 
melawan hukum dilakukan dengan sengaja oleh orang yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dengan kata lain, delik yang dapat dipidana adalah suatu perbuatan yang 
melanggar hukum atau undang-undang yang telah ditetapkan oleh pembentuk 
Undang-Undang, dan disertai pertanggung jawaban berupa sanksi bagi barang siapa 
yang melanggar hukum tersebut. 
Profesor Simons memberikan definisi dengan lebih lengkap yang meliputi18: 
1. Untuk adanya suatu delik itu disyaratkan bahwa di situ harus terdapat suatu 
tindakan (handeling) yang dilarang ataupun yang diwajibkan oleh undang-
undang.  
2. Setiap delik sebagai pelanggaran terhadap larangan atau kewajiban menurut 
undang-undang itu, pada hakikatnya merupakan suatu tindakan melawan 
hukum (onrechmatig) dan sebagai suatu tindakan yang dapat dihukum. 
3. Agar suatu tindakan itu dapat dihukum, maka tindakan tersebut dilakukan 
dengan kesalahan (schuld) oleh seseorang yang mampu bertanggung jawab dan 
harus memenuhi semua unsur dari delik seperti yang dirumuskan di dalam 
undang-undang. 
                                                          
18Roni Wiyanto, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, CV Mandar Maju, Bandung, 2012, 160 
 

































b. Unsur-Unsur Delik 
Batasan-batasan atau definisi-definisi tentang delik yang dipaparkan 
sebelumnya kiranya dapat ditarik benang merah bahwa untuk memutuskan adanya 
suatu delik atau agar seseorang dapat dikatakan telah melakukan sebuah delik harus 
memenuhi unsur-unsur delik yang telah diatur oleh pembentuk Undang-Undang. 
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang menjadi subjek 
tindak pidana adalah manusia. Buchari Said19 memberikan penjelasan untuk setiap 
delik harus memenuhi unsur adanya perbuatan manusia yang mewujudkan suatu tindak 
pidana, bisa “seorang ibu”, “seorang dokter”, “seorang nahkoda”, dan lain sebagainya. 
Adanya macam-macam ancaman pidana disebutkan dalam pasal 10 KUHP seperti 
ancaman pidana mati, ancaman pidana penjara, dan sebagainya hanya ditujukan kepada 
manusia. Subjek tindak pidana di luar KUHP juga bisa dikatakan suatu korporasi 
(seperti dalam Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi, Undang-Undang Tindak 
Pidana Lingkungan Hidup, Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang, dan 
sebagainya).  
KUHP tidak membatasi pendefinisian tindak pidana, namun terdapat beberapa 
pendapat, diantaranya dari Simons menyatakan bahwa delik terdiri atas setiap tingkah 
laku yang dilarang dan diancam dengan pidana, baik terdiri atas perbuatan yang 
melawan hukum yang berkaitan dengan kesalahan seseorang yang dipandang 
                                                          
19Buchari Said, Ringkasan Pidana Materil, Fakultas Hukum Universitas Pasundan, Bandung, 2008, 76 
 

































bertanggung jawab atas perbuatannya. Berdasakan definisi Simons  tersebut, Satochid 
Kartanegara menyebutkan syarat-syarat delik adalah sebagai berikut: 
a) Harus ada perbuatan manusia 
b) Perbuatan manusia itu harus bertentangan dengan hukum 
c) Perbuatan itu harus dilarang oleh undang-undang dan diancam dengan 
hukuman 
d) Harus dilakukan oleh seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan 
e) Perbuatan itu harus dapat dipersalahkan kepada si pembuat. Tindak pidana itu 
terdiri dari unsur-unsur yang dapat dibedakan atas: 
1. Unsur yang bersifat objektif 
a. Sifat melanggar hukum 
b. Kualitas dari si pelaku, misalnya “keadaan sebagai seorang pegawai 
negeri” di dalam kejahatan jabatan 
c. Kausalitas, yaitu hubungan antara sesuatu tindakan sebagai penyebab 
dengan sesuatu kenyataan sebagai akibat.  
2. Unsur yang bersifat subjektif 
a. Kesalahan dari orang yang melanggar norma pidana, artinya 
pelanggaran itu harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pelanggar. Hanya orang yang dapat dipertanggungjawabkan dapat 
dipersalahkan, jika orang itu melanggar norma pidana maka orang itu 
kurang sempurna atau sakit akalnya dan tidak dapat 
 

































dipertanggungjawabkan atas perbuatannya dan karena itu tidak dapat 
dipersalahkan. 
b. Adanya unsur kesengajaan atau ketidaksengajaan 
c. Merencanakan terlebih dahulu  
Simons menyebutkan adanya unsur yang membedakan antara unsur objektif 
dan unsur subjektif dari tindak pidana, antara lain: 
a. Perbuatan orang 
b. Akibat yang kelihatan dari perbuatan itu 
c. Mungkin ada kesadaran tindak pidana yang menyertai perbuatan itu  
Sedangkan unsur subjektif dari delik yaitu, orang yang mampu 
bertanggungjawab, serta adanya kesalahan (dolus atau culpa), perbuatan harus 
dilakukan dengan kesalahan. Kesalahan ini dapat berhubungan dengan akibat dari 
perbuatan dengan kesadaran-kesadaran maka perbuatan itu dilakukan. Di lain pihak, 
Moeljanto menyimpulkan bahwa yang merupakan unsur atau elemen perbuatan pidana 
adalah: 
a. Melakukan dan akibat 
b. Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan 
c. Keadaan tambahan yang memberatkan pidana 
d. Unsur melawan hukum yang objektif 
e. Unsur melawan hukum yang subjektif 
 

































Van Hamel menyatakan20:  
a. Perbuatan manusia yang dirumuskan dalam Undang-undang 
b. Melawan hukum 
c. Dilakukan dengan kesalahan dan 
d. Patut dipidana 
Melihat dari unsur-unsur tersebut di atas, maka putusan untuk dapat memidana 
seseorang dilihat dari dua faktor, yakni adanya tindak pidana; serta adanya kesalahan 
yang dibuktikan oleh alat-alat bukti dan keyakinan seorang hakim terhadap pelaku 
tindak pidana dalam sidang pengadilan, sehingga tepat apa yang dikatakan Moeljanto, 
yaitu:   
“Pada hakekatnya tiap-tiap perbuatan pidana harus terdiri atas unsur-unsur lahir 
karena perbuatan, yang mengandung kelakuan dan akibatnya yang ditimbulkan 
karenanya”.  
Dengan uraian-uraian diatas maka dapat  diambil beberapa kesimpulan bahwa 
unsur-unsur tindak pidana ada tiga, yaitu: adanya unsur manusia sebagai pelaku, 
adanya perbuatan yang melanggar hukum. dan adanya hukuman atau sanksi bagi si 
pelaku tindak pidana. 
  
                                                          
20Sudarto, Hukum Pidana I, Yayasan Sudarto, FH Undip, Semarang, 1990, 41 
 

































B. Delik Kesusilaan 
a. Pengertian Delik Kesusilaan 
Kata “kesusilaan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dimuat artinya 
sebagai “perihal susila”.  Kata “susila” dalam kamus tersebut mempunyai arti baik 
budi bahasanya, beradab, sopan, santun. Adat istiadat yang baik, sopan santun, 
kesopanan, keadaan, serta pengetahuan tentang adat. Dalam bahasa inggris, kata 
“susila” diartikan sebagai moral (ethics; decent). Kata tersebut biasanya diterjemahkan 
berbeda. Kata moral diterjemahkan dengan moril (kesopanan). Sedangkan ethic 
diterjemahkan dengan kesusilaan dan decent diterjemahkan dengan kepatuhan. 
Menurut  kamus  hukum  kesusilaan  diartikan  sebagai tingkah  laku,  perbuatan  
percakapan  bahwa  sesuatu  apapun yang  berpautan dengan norma-norma kesopanan 
yang harus atau dilindungi oleh hukum demi terwujudnya tata tertib dan tata susila 
dalam masyarakat. Sedangkan kesusilaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  kata 
“susila” dimuat sebagai berikut:  
a) Baik budi bahasanya, beradab, sopan, tertib; 
b) Adat istiadat yang baik, sopan santun, kesopanan, keadaban;  
c) Pengetahuan tentang adat. Dengan demikian makna “kesusilaan” adalah 
berkenaan dengan moral, etika yang  telah  diatur  dalam  perundang-
 

































undangan.21 Secara  umum tindak pidana  kesusilaan  diartikan  sebagai  tindak  
pidana  yang  berhubungan  dengan (masalah) kesusilaan (etika).22 
Menurut M. Sudrajat Bassar dalam bukunya Tindak-Tindak Pidana Tertentu, 
mengatakan bahwa, yang dinamakan dengan kesusilaan ialah mengenai adat kebiasaan 
yang baik dalam berhubungan antara berbagai anggota masyarakat tetapi khusus yang 
sedikit banyaknya mengenai kelamin (seks) seorang manusia. Sedangkan kesopanan 
pada umumnya mengenai adat kebiasaan yang baik. Dari pengertian kesusilaan, di atas 
secara singkat delik kesusilaan dapat dikatakan bahwa: Delik kesusilaan adalah delik 
yang berhubungan dengan (masalah) kesusilaan. Namun tidaklah mudah menetapkan 
batas-batas atau ruang lingkup delik kesusilaan, karena pengertian dan batas-batas 
“kesusilaan” itu cukup luas dan berbeda-berbeda menurut pandangan dan nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Terlebih karena hukum itu sendiri adalah pada hakikatnya 
merupakan nilai-nilai kesusilaan yang minimal (das recht das ethische minimum). Dari 
pengertian di atas, sebenarnya tidaklah mudah dalam menetapkan batas-batas atau 
ruang lingkup dari delik  kesusilaan. Prof Mr. Roeslan Saleh mengemukakan bahwa 
pengertian kesusilaan hendaknya tidak dibatasi pada pengertian kesusilaan dalam 
bidang seksual, akan tetapi juga meliputi hal-hal yang termasuk dalam penguasaan 
norma-norma kepatutan bertingkah laku dalam pergaulan masyarakat.  Roeslan Saleh 
menyatakan: Oleh karena itu beliau menyarankan agar tindak pidana berupa 
                                                          
21Leden Marpaung, Kejahatan     Terhadap     Kesusilaan     dan     Masalah Prevensinya, Sinar 
Grafika, Jakarta, 2008, 3 
22Firgie Lumingkewas, Tindak Pidana Kesusilaan Dalam KUHP Dan RUU KUHP Serta Persoalan 
Keberpihakan Terhadap Perempuan, 2016, UNSRAT, Manado, 22 
 

































“meninggalkan orang yang perlu ditolong”, “penghinaan” dan “membuka rahasia” juga 
dimasukan kedalam  tindak pidana kesusilaan. Dari penjelasan teori yang dipaparkan 
sebelumnya maka pengertian delik kesusilaan dapat disederhanakan yaitu suatu tindak 
pidana di bidang kesusilaan yang berkaitan dengan norma-norma kesopanan dan tata 
sosial di masyarakat, bukan hanya dalam bidang seksual namun lebih luas dari perihal 
itu yang berhubungan dengan moral dan etika dalam masyarakat maupun yang telah 
diatur dalam undang-undang. 
b. Unsur-Unsur dan Jenis Delik Kesusilaan di Dalam KUHP 
Delik Kesusilaan dalam KUHP diatur dalam Bab XIV Buku II tentang 
Kejahatan dan Bab VI Buku III tentang jenis Pelanggaran. Dalam Bab XIV memuat 
jenis-jenis Delik Kesusilaan, yang diatur dalam pasal 281 sampai pasal 303 KUHP 
yang meliputi: 
a. Melanggar kesusilaan di muka umum  
b. Menyiarkan, mempertunjukan, membuat, atau menempelkan tulisan, gambar, 
benda yang melanggar kesusilaan (bersifat porno) 
c. Melakukan Zina, perkosaan dan hal lain yang berhubungan dengan melakukan 
atau menghubungkan atau memudahkan perbuatan cabul dan hubungan seksual. 
d. Perdagangan wanita dan anak laki-laki di bawah umur 
e. Yang berhubungan dengan pengobatan untuk menggugurkan kehamilan 
f. Yang berhubungan dengan minuman memabukkan 
g. Menyerahkan anak untuk pengemisan dan sebagainya 
 

































h. Penganiayaan hewan 
i. Perjudian  
Dalam pasal 281 KUHP  disebutkan bahwa: 
Diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau pidana 
denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah:  
1. Barang siapa dengan sengaja dan terbuka melanggar kesusilaan;  
2. Barang siapa dengan sengaja dan di depan orang lain yang ada di situ 
bertentangan dengan kehendaknya, melanggar kesusilaan. 
Pasal 281 KUHP mempunyai unsur-unsur: 
a. Unsur subjektif: dengan sengaja 
b. Unsur objektif: 
1. Barang siapa 
2. Melanggar kesusilaan   
3. Di muka umum 
Unsur barang siapa, meliputi seorang pria yang telah menikah maupun yang 
belum menikah dan seorang wanita yang telah menikah maupun yang belum menikah. 
Unsur dengan sengaja berarti melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
kesusilaan. Menurut R.Soesilo, kata kesopanan dalam arti “kesusilaan” yaitu perasaan 
malu yang berhubungan dengan nafsu kelamin, misalnya bersetubuh, meraba tempat 
kemaluan wanita, memperlihatkan anggota kemaluan wanita atau pria, mencium, dan 
sebagainya. Kejahatan terhadap kesopanan ini semua dilakukan dengan “perbuatan”. 
 

































Agar pelaku dapat dinyatakan terbukti telah memenuhi unsur dengan sengaja 
tersebut, di sidang pengadilan yang memeriksa dan mengadili perkara pelaku, hakim 
dan penuntut umut harus dapat membuktikan: 
1. Bahwa pelaku memang mempunyai kehendak atau maksud untuk melakukan 
perbuatan merusak kesusilaan. 
2. Bahwa pelaku memang mengetahui yakni bahwa perbuatannya itu ia lakukan di 
depan umum. 
Jika kehendak atau maksud dan pengetahuan atau salah satu dari kehendak atau 
pengetahuan tidak dapat dibuktikan, maka penuntut umum tidak dapat menyatakan 
pelaku bersalah, dan hakim akan memberikan putusan bebas bagi pelaku. 
C. Proses Peradilan 
Proses peradilan merupakan proses penanganan perkara sejak adanya pihak 
yang merasa dirugikan atau sejak adanya sangkaan seseorang telah melakukan 
perbuatan pidana hingga pelaksanaan putusan hakim.23 Apabila dikaji dari etimologis, 
maka “proses” adalah perubahan peristiwa dan lain-lain dalam perkembangan sesuatu 
perkara dalam pengadilan (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 1997: 325). “Peradilan” 
adalah sesuatu yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berwenang, mengenai tugas 
negara dalam rangka menegakkan keadilan guna mencapai ketertiban dan ketentraman 
dalam masyarakat (Zainul Bahri, 1996: 240). Maka proses peradilan pidana merupakan 
                                                          
23Yesmil Anwar dan Adang, System Peradilan Pidana (Konsep, Komponen dan Pelaksanaannya 
Dalam Penegakkan Hukum Di Indonesia), Widya Padjadjaran, Bandung, 2009 
 

































rententan yang menunjukkan suatu mekanisme pemeriksaan perkara pidana yang 
bertujuan untuk menghukum atau membebaskan seseorang dari suatu tuduhan pidana. 
Dalam kaitannya dengan peradilan pidana, maka dalam implementasinya dilaksanakan 
dalam suatu sistem peradilan pidana. Tujuan akhir dari peradilan ini tidak lain adalah 
pencapaian keadilan bagi masyarakat. 
Dalam proses peradilan terdapat elemen-elemen yang mendukung untuk 
menetapkan hukum suatu perkara tindak pidana sebagai berikut: 
a. Hakim 
Hakim24 adalah pejabat peradilan negara yang diberi wewenang oleh 
undang-undang untuk mengadili. Sebagai penegak hukum, hakim mempunyai 
tugas pokok di bidang judisial, yaitu menerima, memeriksa, memutuskan dan 
menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya. Dalam mengemban tugas 
penegakan hukum dan keadilan, hakim mempunyai kewajiban-kewajiban berat 
yang harus ditunaikan demi tercapainya tujuan yang ditentukan yaitu suatu 
masyarakat yang adil dan makmur. 
Di dalam Pasal 217 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 
(KUHAP), hakim bertugas memimpin pemeriksaan dan memelihara tata tertib 
persidangan, maka segala sesuatu yang diperintahkan oleh hakim ketua sidang 
untuk memelihara tata tertib di persidangan wajib dilaksanakan dengan segera dan 
cermat. 
                                                          
24Pasal 1 ayat (8) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 
 

































Putusan pengadilan atau yang biasa disebut dengan putusan hakim sangat 
diperlukan untuk menyelesaikan suatu perkara pidana. Dengan adanya putusan 
hakim diharapkan para pihak dalam perkara khususnya terdakwa dapat 
memperoleh kepastian hukum tentang statusnya sekaligus dapat mempersiapkan 
langkah berikutnya. Menurut Rusli Muhammad putusan pengadilan merupakan 
output suatu proses peradilan di sidang pengadilan yang meliputi proses 
pemeriksaan saksi-saksi, pemeriksaan terdakwa, pemeriksaan barang bukti. Ketika 
proses pembuktian dinyatakan selesai oleh hakim, tiba saatnya hakim mengambil 
keputusan. 
b. Alat-Alat Bukti 
Pasal 183 KUHAP menyatakan bahwa:  
“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang, kecuali bila dengan 
sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa 
suatu tidank pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah 
melakukannya” 
Pasal 184 KUHAP menyatakan bahwa alat bukti yang sah adalah:25 
a) Keterangan saksi 
Saksi adalah orang yang dapat memberikan keterangan guna 
penyidikan, penuntutan, dan peradilan tentang suatu perkara pidana yang ia 
dengar sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri. Saksi tidak bisa 
                                                          
25Leden Marpaung, Proses Penanganan Perkara Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 1992, 23-24 
 

































memberikan keterangan berdasarkan dugaan atau perkiraan, hanya sebatas 
kepada apa yang didengar, dilihat, dan dirasakan sendiri. Berdasarkan 
pengertian yang disebutkan diatas diambil beberapa kesimpulan yang 
merupakan syarat-syarat dari saksi diantaranya : 
 Orang yang melihat atau menyaksikan dengan mata kepala sendiri suatu 
tindak pidana. 
 Orang yang mendengar sendiri terjadinya suatu tindak pidana. 
 Orang yang mengalami sendiri dan atau orang yang langsung menjadi 
korban peristiwa yang merupakan tindak pidana. 
Semua orang dapat menjadi saksi, kecuali 
 Keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai derajat 
ketiga dari atau yang sama-sama sebagai terdakwa. 
 Saudara dari terdakwa atau yang bersama-sama sebagai terdakwa, 
saudara ibu atau saudara bapak, juga mereka mempunyai hubungan 
karena perkawinan dan anak-anak saudara terdakwa sampai derajat 
ketiga. 
 Suami atau istri terdakwa. 
b) Keterangan ahli 
Keterangan ahli yaitu keterangan yang diberikan oleh seseorang yang 
memiliki keahlian khusus tentang suatu hal yang dibutuhkan untuk 
 

































memperjelas suatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan, dapat 
berupa keterangan lisan maupun surat. 
c) Surat 
Surat adalah pembaca tanda tangan bacaan yang menerjemahkan suatu 
isi pikiran. Yang termasuk surat menurut Pasal 187 KUHAP adalah a) Berita 
acara dan surat resmi lain yang dibuat oleh pejabat yang memuat keterangan 
tentang kejadian, b) Surat yang dibuat oleh pejabat menurut ketentuan 
perundang-undangan untuk pembuktian suatu hal, c) Surat keterangan dari 
sang ahli mengenai suatu hal yang diminta secara resmi, d) Surat lain yang 
ada hubungannya dengan alat bukti lain. 
d) Petunjuk 
Petunjuk menurut pasal 188 KUHAP adalah segala sesuatu yang 
memiliki kaitan antara satu dengan yang lain maupun dengan tindak pidana 
itu sendiri, yang menunjukkan adanya suatu tindak pidana dan siapa 
pelakunya. Petunjuk merupakan alat bukti tidak langsung karena hanya 
dapat diperoleh dari keterangan saksi, surat, dan keterangan terdakwa. 
Hakim dapat menilai kekuatan pembuktian sebuah petunjuk dengan arif dan 
bijaksana setelah melewati pemeriksaan yang teliti dan seksama tanpa 
campur tangan pihak luar dan berdasarkan hati nuraninya. 
e) Keterangan terdakwa 
Keterangan terdakwa menurut pasal 194 KUHAP adalah apa yang 
dinyatakan terdakwa di muka sidang tentang apa yang dilakukannya atau apa 
 

































yang dialami dan diketahui.26 Terdakwa tidak dalam tekanan dalam 
menyampaikan keterangannya dan memiliki hak untuk tidak menjawab. 
c. Barang Bukti 
Barang-barang yang dapat disita untuk keperluan penyidikan dalam pasal 39 
ayat 1 KUHAP adalah: 
a) benda atau tagihan terdakwa yang seluruh atau sebagian diduga diperoleh dari 
tindakan pidana atau sebagai hasil dari tindak pidana; 
b) benda yang telah dipergunakan secara langsung untuk melakukan tindak 
pidana atau untuk mempersiapkannya; 
c) benda yang digunakan untuk menghalang-halangi penyelidikan tindak pidana; 
d) benda yang khusus dibuat atau diperuntukkan melakukan tindak pidana; 
e) benda lain yang mempunyai hubungan langsung dengan tindak pidana yang 
dilakukan. 
Dengan kata lain barang-barang yang dapat disita sebagaimana disebutkan dalam 
pasal 39 ayat 1 KUHAP dapat disebut sebagai barang bukti.27 
Sedangkan fungsi barang bukti dalam sidang pengadilan adalah: 
a) menguatkan kedudukan alat bukti yang sah (pasal 184 ayat 1 KUHAP); 
b) mencari dan menemukan kebenaran materiil atas perkara sidang yang 
ditangani; 
c) menguatkan keyakinan hakim atas kesalahan terdakwa. 
                                                          
26Leden Marpaung, Proses Penanganan..., 25 
27Ratna Nurul Afiah, Barang Bukti dalam Proses Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 1988, 14 
 

































PENAFSIRAN  KISAH YU<SUF DAN ZULAIKHA 
(ALQURAN SURAT YU<SUF {12}: 23 – 29) 
  
Kisah dan sejarah dalam Alquran merupakan petunjuk bagi manusia. 
Setiap kisah ada ajaran yang disampaikan baik pesan dan nasihat didalamnya 
sehingga dapat diambil hikmah pada setiap pribadi manusia sampai sekarang. 
Dalam menyampaikan pesan dan nasihat-nasihatnya, kisah-kisah dalam Alquran 
tidak selalu disampaikan dengan jelas dan gamblang, terkadang penyampaiannya 
membutuhkan pengkajian terlebih dahulu atau di analogkan kejadian pada saat ini. 
Berbagai macam tafsir para ulama’ adalah ragam daripada cara untuk 
memahami Alquran. Seperti kisah Yu>suf yang ditafsiri seperti apa oleh para 
mufassir baik secara menyeluruh atau hanya sebatas beberapa lafadz pada ayatnya. 
Hal ini dipengaruhi oleh periode masa penulisan tafsir dan corak tafsirnya. Karena 
itu perlu mengkaji ulang penafsiran para mufassir klasik-modern tentang delik 
susila dalam kisah Yu>suf dan Zulaikha untuk memberikan pemahaman 
komperehensif mengenai delik susila kisah Yu>suf dan Zulaikha khususnya Alquran 
Surat Yu>suf  ayat 23 – 29 dalam tiga tafsir yakni diantaranya: 
A. Deskripsi Kitab Tafsir 
1. Tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an  karya Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi 
 Kitab tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an  wa al-Mubayyin lima> 
Tadammanah min al-Sunnah wa al-Furqa>n yakni kitab yang berisi tentang 
himpunan hukum-hukum Alquran dan menjelaskan isi kandungan dalam 
 



































Alquran.28 Al-Qurt}ubi diasumsikan berhasrat besar untuk menyusun kitab 
tafsir dengan nuansa fiqh dengan mempaparkan pendapat imam-imam 
bermadzhab fiqih serta memaparkan hadits didalamnya.29 Oleh karena itu tafsir 
karya al-Qurt}ubi adalah jenis tafsir ahkam yang didalamnya menafsirkan ayat-
ayat Alquran yang lebih banyak dikaitkan dengan persoalan-persoalan hukum 
sebagaimana dengan ulama-ulama lain. Husain al-D}ahabi juga memasukkan 
kitab ini dalam kategori kitab tafsir fiqh. Dalam kitabnya selain menentukan 
hukum-hukum fiqih, al-Qurt}ubi juga memaparkan pendapatnya dan 
mengomentarinya.30  
2. Tafsir al-Mis}bah} Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran karya M. Quraish 
Shihab 
Latar belakang penulisan tafsir al-Mis}bah} diawali oleh antusias 
masyarakat terhadap Alquran dari segi pemahaman terhadap Alquran yang 
masih jauh disebabkan faktor segi bahasa dan ilmu yang kurang memadai. 
Dalam tafsir al-Mis}bah} karya Quraish Shihab menggunakan metode tahlili, 
yakni menafsirkan ayat secara berurutan dalam Alquran.31 Peneliti tafsir 
Nusantara, Horward M. Federspiel, merekomendasikan bahwa tafsir karya 
Quraish Shihab sangatlah penting dan dibutuhkan  untuk dijadikan refrensi 
yang wajib dibaca orang-orang muslim di Indonesia sekarang. 
                                                          
28Abu Abdillah Muhammad al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}kam al-Quran (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
2006) Jilid 1. 9. 
29Ibid., 11. 
30Muhammad Husain al-D}ahabi, Tafsir Wa Mufassiru>n (Kairo: Maktabah Wahbah, tt) Juz 2. 339-
340. 
31M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah (Jakarta: Lentera Hati, 2000) Vol 1. 8-9. 
 



































Quraish Shihab dalam menafsirkan Alquran yakni dengan 
menyesuaikan keberadaan kondisi sosial lingkungan  budaya dan 
perkembangan ilmu dalam menangkap pesan-pesan Alquran. Dengan 
demikian tafsir al-Mis}bah} M. Quraish Shihab menyampaikan pesan-pesan 
Alquran dengan menggunakan metode Bil ra’yi dan Bil ma’thur sekaligus, 
sebab jika dianalisa dalam tafsir ini M. Quraish Shihab banyak mencantumkan 
pendapat para mufassir untuk menguatkan argumentasi yang dituangkan dalam 
kitabnya, tafsir ini juga termasuk metode tahlili jika ditinjau dari tata tertib 
susunan ayat dalam Alquran. Sedangkan corak daripada tafsir ini lebih 
cenderung kepada corak sastra budaya dan kemasyarakatan (al-Adabi al-
Ijtima’i). yakni corak tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Alquran  secara teliti 
sesuai dengan susunan kaidah bahasa arab yang lugas dengan menekankan 
tujuan pokok asba>b an-Nuzu>l lalu mengaplikasikannya dalam tatanan sosial 
untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi pada umat islam pada 
umumnya.32  
3. Tafsir S}afwatut Tafa>si>r karya Ali as-S}a>bu>ni> 
S}afwatut Tafa>si>r merupakan tafsir ringkas yang meliputi seluruh ayat 
Alquran yang didasarkancpada kitab tafsir terbesar sebelumnya. Kitab ini 
dinamakan S}afwatut Tafa>si>r karena dihimpun dari berbagai kitab tafsir besar 
secara rinci, ringkas, kronologis, dan sistematis hingga penjelasannyacmenjadi 
jelas dan lugas. Kitab ini cenderung menggunakan metode tahlili dengan 
                                                          
32Mah}fud} Masduki, Tafsir al-Mishbah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) 31. 
 



































memadukan (kompilasi) antara corakxbil ma’tsur (tekstualitas) dengan corak 
bil ma’qul (rasionalitas). 
Dalam tafsirnya Ali as-S}a>bu>ni> memulai uraiannya dengan 
mengemukakan arti kosakata diikuti dengan penjelasanxmengenai arti global 
ayat. Selain itu, beliau juga mengemukakan muna>sabah (korelasi) ayat serta 
menjelaskan maksud ayat tersebut satu sama lain dalam tafsirnya juga 
banyakcmencantumkan penjelasan sekilas pedoman-pedoman bahasa, 
munasabah ayat, asba>bun nuzu>l, danchadits-hadits yang berhubungan dengan 
ayat. 
B. Penafsiran Mufassir Alquran Surat Yu>suf Ayat 23 – 29  
Alquran surat Yu>suf 23: 
هي َوَغلََّقتي اْْلَبْ َواَب َوقَاَلْت َهْيَت َلَك  إينَُّه  ۚ  قَاَل َمَعاَذ اللَّهي  ۚ  َورَاَوَدْتُه الَِّتي ُهَو ِفي بَ ْيتيَها َعْن نَ ْفسي
 (23)  إينَُّه ََل يُ ْفليُح الظَّاليُمونَ  ۚ  َرِّبي َأْحَسَن َمثْ َواَي 
Dan wanita (Zulaikha) yang Yu>suf tinggal di rumahnya menggoda Yu>suf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata, 
‘marilah kesini’. Yu>suf berkata, ‘Aku berlindung kepada Alla>h, sungguh tuanku telah 
memperlakukanku dengan baik’. Sesunguhnya orang-orang yang zhalim tiada akan 
beruntung.33 
 
Dalam ayat tersebut, yang dimaksud dengan wanita itu adalah istri Al-
Aziz bernama Zulaikha yang ingin menggauli Yu>suf. Al-Qurt}ubi memaknai 
kata  ََراَود dengan bersikap lembut dalam meminta, yang berasal dari bentuk 
mashdar 34,اَْلُمَراَوَدة artinya wanita itu meminta Yu>suf dengan sikap yang lemah 
                                                          
33Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam) jilid 9, 366. 
34Ibid., 367. Lih. Lisan Al Arab, entr: rawada hal. 1772. 
 



































lembut agar supaya Yu>suf mau mencumbu dan merayunya. Pendapat yang 
dikemukakan oleh Imam al-Qurt}ubi tersebut tidak jauh berbeda dengan 
penafsiran Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya yang menjelaskan bahwa 
lafadz ini menunjukkan arti upaya Zulaikha meminta sesuatu pada Nabi Yu>suf 
dengan lemah lembut agar apa yang diharapkan dan sukar dimintai dapat 
diperoleh, juga mengandung makna upaya yang ia lakukan secara berulang-
ulang. Begitu pula pendapat Ali as-S}a>bu>ni> dalam kitab S}afwatut Tafa>si>r 
menafsirkan lafadz tersebut yang tidak jauh beda dari kedua mufassir diatas, 
yang menafsirkan lafadz  َُوَراَوَدْته sebagai sebuah rayuan dengan cara yang 
lembut. 
Lafadz  َوَغلَّقَت   اْْلَْبَواب dalam tafsir al-Qurt}ubi dijelaskan bahwa terdapat 
banyak pintu, beberapa pendapat  mengatakan bahwa Zulaikha menutup 7 
pintu lalu berusaha menggoda Yu>suf untuk menundukkan dirinya. Sedangkan 
Quraish Shihab menafsirkan kata  (َغلَّقَت) diambil dari kata (غلق) yang berarti 
menutup. Bentuk kata pada lafadz ini menunjukkan makna menutup yang 
diulang-ulang hingga sulit dibuka. Seperti yang sudah direncanakan oleh 
pelaku untuk menutup rapat, mengunci hingga benar-benar terkunci rapat. 
Dalam dua tafsir yang dijelaskan sebelumnya bahwa lafadz (َغلَّقَت) yakni 
menutup pintu dengan rapat sehingga ada pengulangan menutup pintu tersebut, 
akan tetapi dalam kitab S}afwatut Tafa>si>r dijelaskan bahwa Zulaikha menutup 
pintu-pintu itu dengan kuat dan kokoh. 
Kata ( َهَْيَت لَك) ‘Marilah kesini’!” perintah untuk datang. Dalam kitab 
al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an oleh Imam al-Qurt}ubi mengemukakan pendapat 
 



































ulama lain bahwa lafadz   َهَْيت  tidak memiliki bentuk mas}dar dan tidak pula 
dapat di-tas}rif. Beberapa periwayatan ulama tentang pelafalan lafadz  َهَْيَت لَك. 
Abu Abdurrahma>n As-Sulami dan Ibnu Kathir membacanya,  َهَْيُت لَك, yakni 
dengan huruf ha’  berharakat fath}ah dan huruf ta’ berharakat d}ammah. Orang 
yang membaca dengan huruf ta’ berharakat d}ammah, karena di dalamnya 
terdapat makna tujuan, yakni istri al-‘Azi>z itu berkata, ‘panggilanku untukmu, 
dan ketika dihilangkan, maka ia menjadi d}ammah, seperti kata  َُحْيث dan بَْعد.   
Quraish Shihab menafsirkan lafadz  َهَْيت yang mempunyai arti banyak dan 
pelafalan yang berbeda-beda. Begitupun maknanya yang berpengaruh terhadap 
perbedaan lafadz tersebut dari rangkaian hurufnya melahirkan beberapa makna 
yang semuanya merujuk pada “kehendak perintah yang harus dipatuhi”, yang 
berarti juga ‘berteriak memanggil’. Lalu sebagian berpendapat jika huruf ta’ 
hanya tambahan, melahirkan kata (هآء) yang melahirkan makna sepakat dan 
rindu seakan-akan yang bersangkutan mengundangnya untuk datang. 
Sedangkan kata (لك) setelah lafadz haita yakni bertujuan untuk mempertegas 
perintah berupa ajakan yang sudah direncanakan terhadap lawan bicaranya, 
dalam hal ini adalah Yu>suf.  Yang tidak jauh beda dengan mufassir Muhammad 
Ali as-S}a>bu>ni> yang berpendapat makna  َهَْيت yakni fiil amar menunjukkan 
perintah untuk datang. Seraya berkata “Kemarilah!.” Segera menuju ranjang, 
dan tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan. Perintah Zulaikha terhadap Yu>suf.  
 Yu>suf berkata, ‘Aku berlindung kepada Alla>h’,” maksudnya قَاَل َمَعاَذ ّللاَّ  
adalah memohon perlindungan kepada Alla>h dari apa yang aku ajak 
kepadanya”. Ketiga mufassir memiliki persamaan pendapat yang memaknai 
 



































lafadz tersebut dengan arti sebuah permohonan perlindungan kepada Alla>h 
Swt. akan tetapi Quraish Shihab menambahkan pendapatnya bahwa ajakan 
Zulaikha terhadapnya bukan dengan mengancam, tidak juga mengatakan “Aku 
takut kepada suamimu” atau “aku tak ingin menghianatinya”, tidak juga dia 
berkata: “Aku mengharap ganjaran dari Alla>h Swt. atau takut akan siksanya”. 
Atau semacamnya, karena seandainya memang hatinya bergantung kepada 
sesuatu yang merupakan sebab-sebab lahiriah, tentulah ia akan berkata seperti 
kalimat diatas seperti pada tabiat manusia pada umumnya. Akan tetapi tidak 
pada Yu>suf as. Matanya tidak tertuju pada selainNya. Dan juga kitab S}afwatut 
Tafa>si>r oleh Ali as-S}a>bu>ni> yang menambahkan pendapatnya yakni sebuah 
perlindungan dari perbuatan buruk, zina merupakan perbuatan yang sangat 
mungkar dan harus segera memohon perlindungan dari godaan syaitan yang 
keji. Bahwa perbuatan Zulaikha itu sangatlah akan merugikan dirinya karena 
budi pekerti dari suaminya “al-‘Azi>z” yang memerlakukannya dengan baik, 
lalu bagaimana ia bisa menghianatinya dengan meniduri istrinya?. 
Kata (إ نَّهُ َربِّي) dalam tafsir Al-Qurt}ubi diungkapkan beberapa 
pendapat, pertama dikatakan oleh Muja>hid, Ibnu Ish}ak, dan As-Suddi, yang 
diterjemahkan dengan “sesungguhnya dia tuanku” maksudnya adalah suami 
perempuan yang menggodanya, Yu>suf ingin mengatakan, tuanku telah 
memuliakanku, maka aku tidak mungkin mengkhianatinya. Pendapat kedua 
dari Zujaj yang memaknai sebagai Tuhan yang telah memuliakan sehingga 
tidak akan melakukan perbuatan yang diharamkannya. Sedangkan Quraish 
Shihab menyimpulkan kata َربِّي dengan Tuhanku karena penggunaan kata َربِّي 
 



































dalam kalimat ini agaknya kurang tepat jika diartikan dengan tuanku, 
seandainya jika memang suami wanita itu yang dimaksudkan, tentu Yu>suf akan 
berkata: “Sesungguhnya tidak beruntung orang-orang yang berkhianat”, bukan 
orang-orang yang zhalim. Ali as-S}a>bu>ni> berpandangan kata َربِّي diartikan 
dengan tuanku, dengan demikian, Yu>suf berkata “Perlindungan Alla>h”, 
sesungguhnya dia yakni suamimu yang juga tuanku telah memperlakukanku 
dengan baik.  
 sesunguhnya orang-orang yang zhalim tidak akan“ إ نَّهُ ََل يُْفل ُح الظَّال ُمونَ 
beruntung”. Sesungguhnya seorang nabi adalah ma’shum yakni terjaga dari 
perbuatan yang keji. Dalam tafsir al-Qurt}ubi menjelaskan perbuatan keji 
didasari oleh nafsu Zulaikha terhadap sifat-sifat dan fisik Yu>suf yang tiap 
harinya membuatnya jatuh hati. Sehingga Zulaikha merangkap Yu>suf untuk 
melakukan perbuatan tersebut dengan niat membujuknya untuk berdekatan 
dengan Yu>suf. Zulaikhah berkata “wahai Yu>suf, aku telah bentangkan 
pemadani untukmu maka masuklah bersamaku dan berdirilah penuhi 
keinginanku”, Yu>suf menjawab “permadani tidak menghalangiku dari 
tuhanku, maka jika menurutimu bagianku dari surga akan hilang.” Sedangkan 
dari lafadz  َالظَّال ُمون yang dijelaskan oleh M. Ali as-S}a>bu>ni> seperti ucapan bangsa 
Arab: ‘kamu zhalim jika kamu beruat”. Yakni jika Yu>suf tidak melihat tanda 
Alla>h Swt maka itu akan terjadi.35  
 
 
                                                          
35Muhammad Ali as-S}a>bu>ni>, S}afwatut Tafa>si>r (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2011) 772. 
 



































Alquran surat Yu>suf ayat 24: 
َا َلْوََل َأْن َرَأٰى بُ ْرَهاَن َربيهي  ۚ  َوَلَقْد ََهَّْت بيهي  وَء َواْلَفْحَشاَء   ۚ  َوَهمَّ ِبي ليَك ليَنْصريَف َعْنُه السُّ إينَُّه  ۚ  َكذَٰ
يَ  ْن عيَبادينَا اْلُمْخَلصي  (24) مي
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yu>suf, 
dan Yu>suf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikan dia tidak 
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar kami memalingkan daripadanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yu>suf itu termasuk hamba-hamba kami 
yang terpilih.36 
 
Al-Qurt}ubi memulai penjelasan ayat ini dengan menggambarkan 
bahwa seandainya Yu>suf tidak melihat tanda dari Tuhannya terdapat 
kemungkinan ia akan terjebak dalam skenario Zulaikha, “Akan tetapi ketika 
dia melihat tanda itu, dia tidak lagi bermaksud apa pun.” Menurut al-Qurt}ubi 
hal tersebut adalah keniscayaan karena Nabi bersifat Ma’sum.  Lebih lanjut, 
menurut Ahmad bin Yahya, sebagaiman dikutip al-Qurt}ubi, Zulaikha memiliki 
maksud melakukan maksiat, dan ia berusaha untuk terus melakukannya. Dan 
Yu>suf pun berkeinginan meskipun ia tidak melakukannya. Dalam tafsirnya ia 
juga mengutip Ibn ‘Abba>s yang mengatakan bahwa Yu>suf melepas ikat 
pinggangnya dan duduk layaknya orang berkhitan. Hal itu ia lakukan— masih 
menurut Ibn ‘Abba>s—agar al-‘Azi>z mengetahui bahwa sesungguhnya ia tidak 
berkhianat. Dengan menarik kesimpulan, al-Qurt}ubi berpendapat hal itulah 
D}ulkifli, artinya Yu>suf juga memiliki kredibilitas yang serupa. Dengan kata 
lain, Yu>suf juga masuk dalam kategori “dipuji” Alla>h.  
                                                          
36Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam) jilid 9, 366 
 



































Quraish Shihab dengan cukup gloratif menggambarkan bahwa 
sebenarnya Yu>suf memiliki banyak faktor yang dapat membuatnya menerima 
ajakan sang ratu, misalnya faktor usia muda. Namun Yu>suf menolak bahkan 
setelah dirayu sedemikian rupa hingga bajunya sobek. Sebagaimana menurut 
al-Qurt}ubi, Quraish Shihab juga menyimpulkan hal tersebut sebagai luhurnya 
kepriadian Nabi Yu>suf. Zulaikha sebenarnya memiliki keyakinan bahwa Yu>suf 
masuk dalam rayuannya. Karena ia cukup melihat kepatuhan Yu>suf 
sebelumnya. Harapan tersebut tidak terpenuhi sebagaimana ditegaskan ayat, 
“Andaikata ia tidak melihat bukti dari Tuhannya.” Komentar ulama tentang 
ayat ini pun juga beragam, sebagaimana digambarkan oleh Quraish Shihab. 
 bukti dari Tuhannya) menurut Sayyid Qut}b yang berpendapat) ”بُْرهَاَن َربِّه  “
sama dengan Sayyid T}ant}awi bahwasanya tekad dari wanita ini sudah 
sedemikian bulat, yang benar-benar direncanakan dan diulang-ulang dengan 
cara yang halus. Dan menurutnya “wanita itu berkehendak melakukan sesuatu 
perbuatan nyata, sedang Yu>suf berkehendak dalam bentuk kehendak hati.”37 
Lain pendapat dari Imam as-Sha’rawi menurutnya makna dari 
penggalan itu adalah “Apabila dia tidak melihat adanya tanda tersebut maka 
dia akan berbuat pula. Dan kenyataan yang terjadi Yu>suf tidak berbuat pula, 
berarti redaksi sengaja disusun untuk menunjukkan bahwa dia adalah laki-laki 
normal dan dia memiliki kehendak. adapula pendapat yang bertolak belakang 
dengan pendapat-pendapat lainnya. Yakni dengan mengatakan bahwa Yu>suf 
telah terpengaruh oleh godaan Zulaikha. Bahwa sampai pada fase dimana dia 
                                                          
37M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah}: Pesan dan Kesan…, 417. 
 



































telah membuka pakaian dan “pedang sudah hampir masuk ke sarungnya. 
Namun tiba-tiba bukti yang datang dari Tuhan berupa ”burung yang datang 
berbisik. “Jikalau engkau melakukannya maka gugur kenabianmu” dan ada 
juga bukti yang datang dari Tuhannya adalah ayah Yu>suf datang menegurnya 
dan memukul dadanya. Dan banyak pendapat lain yang tidak dapat 
dipertangungjawabkan dan bertentangan terhadap kesucian Yu>suf. Sikap 
tersebut apabila Yu>suf menanggapinya maka dia temasuk orang-orang yang 
melakukan perbuatan keji yakni dalam Alquran yang diketahui perbuatan keji 
termasuk hubungan dua lawan jenis yang tidak sah atau yang disebut dengan 
zina. Dan Yu>suf adalah  termasuk hamba terpilih, hal ini menunjukkan bukti 
Alla>h  menyangkut Yu>suf bahwa setan tidak akan berhasil mempengaruhinya. 
Muhammad Ali as-S}a>bu>ni> mengisahkan bahwa Zulaikha melakukan 
apa saja agar supaya Yu>suf bersedia melakukan perbuatan zina dengannya. 
Dalam firman-Nya, “Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud dengan 
Yu>suf,” dijelaskan bahwa hasrat Zulaikha untuk tidur dengan Yu>suf sangat 
tinggi, dan tidak ada yang menghalangi dirinya untuk melakukan perbuatan 
zina dengan Yu>suf. Hasrat itu membuat ia mengunci pintu-pintu kamar dan 
memanggil Yu>suf untuk datang kepadanya dan menuruti kemauannya. “Dan 
Yu>suf pun bermaksud buruk dengan wanita itu,” Secara naluri laki-laki, Yu>suf 
juga menyukai Zulaikha dan memiliki keinginan dalam hatinya untuk 
melakukan zina dengannya. Namun untuk ditekankan, keinginan Yu>suf dan 
Zulaikha disini berbeda maknanya. Keinginan Zulaikha adalah keinginan yang 
kuat dan sengaja, sedangkan keinginan Yu>suf hanya keinginan dalam hati.  
 



































Imam Fakhrur Rozi mengatakan bahwa Al-Hamm adalah apa yang terlintas 
dalam hati. Seperti halnya orang yang sedang berpuasa dan melihat air dingin, 
akan terlintas dalam hatinya untuk menyukai air itu dan meminumnya, 
namunximan menghalanginya.38 
“Andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya,” Alla>h menjaga 
Yu>suf untuk tidak melakukan perbuatan keji itu. Para ulama seperti Abu 
Hayyan dan ulama salaf berpendapat bahwa Yu>suf sama sekali tidak memiliki 
keinginan untuk melakukan perbuatan zina karena dia melihat tanda dari 
Alla>h.39  
Abu Su’ud dengan pendapatnya mengatakan bahwa keinginan Yu>suf 
adalah watak asli manusia, dia tidak menginginkan hal itu. Yu>suf memiliki 
kema’shuman dan membenci perbuatan zina apalagi melakukannya. 
Sedangkan pendapat tentang Yu>suf sampai melepas tali celana dan duduk 
untuk melakukan zina adalah sebuah kebatilan.40 Karena Alla>h memalingkan 
Yu>suf dari kemungkaran dan kekejian dan memberikannya karunia yang 
membuat Yu>suf terhormat dan ma’shum, dan termasuk orang-orang yang 
dipilih Alla>h untuk menyampaikan risalahnya. 
Alquran surat Yu>suf ayat 25: 
 
                                                          
38Muhammad Ali as-S}a>bu>ni>, S}afwatut Tafa}si}r (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2011), 771. 
39Ibid., 772 . 
40Ibid., 772. 
 



































ْن ُدبٍُر َوأَْلَفَيا َسييَدَها َلَدى اْلَبابي  يَصهُ مي ْت َقمي قَاَلْت َما َجزَاءُ َمْن أَرَاَد بيَأْهليَك  ۚ  َواْسَتبَ َقا اْلَباَب َوَقدَّ
 (25) ُسوًءا إيَلَّ َأْن ُيْسَجَن أَْو َعَذاٌب أَلييمٌ 
Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis 
Yu>suf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di 
muka pintu. Wanita itu berkata, “Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab yang 
pedih”41 
 
Al-Qurt}ubi menafsirkan ayat ini dari lafadz  ْن يَصهُ م  َواْستَبَقَا اْلبَاَب َوقَدَّْت قَم 
 yakni ketika Zulaikha mengetahui bahwa Yu>suf ingin lari darinya dan ُدبُر  
sebelum Yu>suf lari keluar, Zulaikha mendekatinya agar Yu>suf kembali 
padanya, hal itu karena ketika Yu>suf melihat tanda dari Tuhannya. Dia 
kemudian lari menuju pintu sedangkan wanita itu menarik baju Yu>suf dari 
atasnya sehingga baju itu koyak yang semakin melebar ke bawah baju 
gamisnya.   َوأَْلفَيَا َسيَِّدهَا لََدى اْلبَاب (dan keduanya mendapati suami wanita di muka 
pintu). Keduanya berlomba-lomba keluar melewati pintu-pintu yang ditutup 
rapat sehingga pada pintu terakhir keduanya mendapati al-‘Azi>z berada di 
depan pintu. Kata  ََسيِّد ditegaskan dalam kitabnya dimaknai sebagai tuan yang 
berarti suaminya. Begitupun orang Qibti menyebut suami sebagai tuan. أَْلفَيَا 
yang berarti “mendapati suaminya” Karena kepanikannya Zulaikha membuat 
tipu daya kepada suaminya dan memberikan tuduhan kepada Yu>suf atas 
perbuatan yang tidak pernah dilakukannya,  َما َجَزاُء َمْن أََراَد ب أَْهل َك ُسوًءا إ َلَّ أَْن يُْسَجَن
 dan wanita itu memberikan hukuman untuk memenjarakan Yu>suf أَْو َعَذاٌب أَل يمٌ 
                                                          
41Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam) jilid 9, 384. 
 



































dan memberikannya adzab yang pedih dengan dipukul dengan pukulan yang 
menyakitkan.42 
Ayat ini ditafsirkan oleh Quraish Shihab yang tidak jauh beda dengan 
pendapat al-Qurt}ubi, sama-sama bermula dari melihat tanda bukti dari 
Tuhannya sehingga Yu>suf belum sampai pada perbuatan keji dari Zulaikha, 
lalu mengupayakan untuk segera keluar sedangkan Zulaikha yang dikuasai 
syaitan dan nafsu itu tidak akan melepasnya begitu saja. “Keduanya 
bersungguh-sungguh berlomba ingin saling mendahului menuju pintu”.43 Pintu 
yang ditutup rapat oleh wanita itu berhasil dibuka oleh Yu>suf hingga pada pintu 
terakhir, Yu>suf tetap berupaya menghindar sehingga wanita itu mengoyak baju 
bagian belakang sampai memanjang ke bawah, sesampai pada pintu terakhir 
yang dibuka oleh Yu>suf. Kejadian tidak terduga keduanya menemukan tuan 
wanita itu tepat di depan pintu. Quraish Shihab berpendapat sama dengan Ibnu 
'A>syu>r yang mengartikan sayyid sebagai suami si wanita yaitu al-'Azi>z, karena 
pada zaman itu orang Qibti menyebut suami sebagai tuan maka Alquran 
menggunakan redaksi kata sayyid sebagai suami. Namun orang-orang Arab 
tidak menggunakan kata sayyid dalam arti suami. Mungkin jadi 
penggunaannya untuk mengisyaratkan bahwa perkawinan di Mesir pada saat 
itu berdasar kepemilikan suami terhadap istri. Dalam tafsir ini, Quraish Shihab 
banyak memberikan penjelasan tentang kedatangan suaminya yang pulang 
tidak seperti biasanya. Yakni dikarenakan suami mendengarkan suara yang 
                                                          
42Ibid., 386. 
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan dan Kesan…, 419. 
 



































tidak seperti biasanya terjadi, atau pada saat itu sedang mencari istrinya di 
tempat biasa tapi tidak dia temukan, dan tanpa menduga suami menuju tempat 
dimana Yu>suf berada. Disitulah akhirnya suami Zulaikha menemukan kejadian 
yang sungguh memalukan. Setelah diketahui suaminya tentang kejadian itu 
Zulaikha tidak ingin disalahkan dan tanpa ditanya, dia langsung melemparkan 
tuduhan kepada Yu>suf seraya berkata “Apakah pembalasan terhadap orang 
yang bermaksud buruk yakni melakukan perbuatan yang tidak wajar (walaupun 
tidak sampai berzina) terhadap istrimu selain dipenjarakan atau dihukum 
karena kesalahan. Dengan dipenjarakan atau dengan disiksa yang lebih pedih. 
Penjelasan dari penafsiran tersebut maka pemahaman dapat dikemukakan 
bahwa dengan berbagai pintu yang dikunci rapat tersebut, Yu>suf mampu 
melewatinya dengan rasa panik dan menghendari kejaran Zulaikha. Sampai 
pada pintu terakhir, Zulaikha mampu memaksa dan menarik baju Yu>suf dari 
belakang hingga pintu terakhir berhasil dibuka yang sebelumnya pintu itu 
ditutup rapat oleh Zulaikha. Tentu saja suami wanita itu tidak dapat melihat 
mereka. Karena itu pelafalan pintu pada ayat ini adalah (باب) bentuk 
tunggalnya, sedangkan pada ayat 23 bentuk jamaknya ابواب.  
Isyarat cinta Zulaikha terhadap Yu>suf dijelaskan dalam firman-Nya, 
 isyarat hatinya yang menentukan ucapan kalimat tuduhan إ َلَّ أَْن يُْسَجَن أَْو َعَذاٌب أَل يمٌ 
dengan menekankan dua hal. Yang pertama: dia menyebutkan kata sebagai 
hukuman yakni ditahan atau dipenjarakan kemudian menyebut siksa. Yang 
kedua, dia tidak mengatakan dengan tegas untuk menyatakan bahwa Yu>suf 
harus menjalani salah satu dari kedua siksa itu, karena bisa dikatakan supaya 
 



































masih terdapat peluang bagi kekasihnya untuk terhindar dari hukuman. Dan 
diperjelas oleh lafadz  أَْن يُْسَجَن pesan bahwa hukuman penjara atau menahannya 
untuk sementara, bukan untuk waktu yang lama. Karena jika redaksi lafadz 
yang digunakan untuk waktu yang lama adalah lafadz  ََن اْلَمْسُجْون ْين   .م 
Ash-S}a>bu>ni> memberikan penjelasan bahwa Yu>suf melarikan diri dari 
Zulaikha namun Zulaikha tetap dengan birahinya yang tinggi dan mengejar 
Yu>suf, keduanya pun beradu kecepatan dan berlomba untuk sampai pada pintu 
istana, hingga Zulaikha sempat menangkap Yu>suf dan menarik baju gamisnya 
dari belakang hingga koyak. Tak disangka, suami Zulaikha pulang sebelum 
waktunya, dan dengan jurus kelicikannya, Zulaikha mengubah keadaan dengan 
mendzalimi Yu>suf dengan balasan penjara atau dihukum dengan adzab yang 
pedih. “Wanita itu berkata: Apakah pembalasan terhadap orang yang 
bermaksud berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau dihukum 
dengan adzab yang pedih,” 
 
Alquran surat Yu>suf ayat 26 – 27: 
يَ  قَالَ  ي َعنْ  َدْتني رَاوَ  هي دَ  ۚ   نَ ْفسي دٌ  َوَشهي نْ  َشاهي يُصهُ  َكانَ   إينْ  أَْهليَها مي نْ  ُقدَّ  َقمي  َفَصَدَقتْ  قُ ُبلٍ  مي
نَ  َوُهوَ  يُصهُ  َكانَ   َوإينْ  (26) اْلَكاذيبييَ  مي نْ  ُقدَّ  َقمي نَ  َوُهوَ  َفَكَذَبتْ  ُدبُرٍ  مي  (27) الصَّاديقييَ  مي
Yu>suf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)”, dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya, “Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar, dan Yu>suf termasuk orang-orang yang dusta. 
Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yu>suf 
termasuk orang-orang yang benar.44 
 
                                                          
44Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam) jilid 9, 386. 
 



































 Al-Qurt}ubi menyatakan pendapatnya bahwa pembelaan diri Yu>suf 
karena tuduhan atas dirinya dengan mengatakan  ي -kepada al ه َي َراَوَدْتن ي َعْن نَْفس 
‘Azi>z menunjukkan kebijakan Yu>suf , seakan-akan dia tidak menginginkan 
masalah itu terbuka, sehingga Yu>suf akan marah besar ketika wanita itu 
membangkang.45 ْن أَْهل هَا  al-‘Azi>z memilih seorang saksi dari keluarga َوَشه َد َشاه ٌد م 
wanita untuk diangkat menjadi hakim guna membuka tabir masalah dan 
mengetahui yang benar dan yang dusta. Al-Qurt}ubi memaparkan perbedaan 
pendapat para ulama terkait masalah saksi dalam kisah Yu>suf ini. Pertama, 
para ulama yang berpendapat bahwa saksi itu adalah bayi yang masih dalam 
buaian yang bisa berbicara, ulama-ulama tersebut adalah as-Suhaili, al-
Qushairi Abu Nas}r, dan Sa’id bin Jubair. Pendapat ini dikuatkan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abba>s, dari Nabi Saw, 
beliau bersabda, “Ada empat orang yang berbicara ketika mereka masih bayi.” 
Dan disebutkan sebagiannya adalah saksi Yu>suf.46 
 Kedua, saksi itu adalah gamis yang sobek, yang dikemukakan oleh 
Ibnu Abu Naji>h dari Muja>hid. Beliau berpendapat bahwa itu adalah 
penggunaanxmajaz yangxdianggap shahih dari segi bahasa. Karena 
keadaanxyangxdinyatakanxlebihxdipercayaxdaripadaxyangxdinyatakanxseca
ra lisan. Tetapi pendapat ini dapat dipatahkan dengan firman Alla>h Swt. ْن أَْهل هَا  م 
(dari keluarga wanita itu). Ketiga, saksi itu adalah makhluk Alla>h, bukan dari 
golongan manusia dan bukan dari golongan jin, yang dikemukakan oleh 
                                                          
45Ibid.,388. 
46Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah }ka>mil Qur’an…, 388. 
 



































Muja>hid. Tapi juga dapat dibantah dengan firman Alla>h Swt. ْن أَْهل هَا  dari) م 
keluarga wanita itu). 
 Keempat, beberapa ulama seperti Al-Hasan, Ikrimah, Qata>dah, ad-
D}ahak, Muja>hid, dan As-Suddi berpendapat bahwa saksi itu adalah seorang 
laki-laki dari jajaran menteri al-‘Azi>z yang bijaksana dan berakal, dan juga 
masih dari keluarga wanita itu, ia mengatakan bahwa ia mendengar suara orang 
berlari dan robeknya baju dari balik pintu, namun ia tidak mengetahui siapa 
yang benar dan dusta, lalu ia mengemukakan pendapatnya, ‘Jika baju gamis 
tersebut robek dari depan, maka Zulaikha yang benar, dan jika baju gamis 
tersebut robek dari belakangnya, maka Yu>suf yang benar.’ 
 Sedangkan Al-Qurt}ubi sendiri berpendapat dengan mengambil 
riwayat dari Abu Hurairah, Ibnu Jubair, Ibnu ‘Abba>s, Hila>l bin Yu>suf, dan ad-
D}ahak bahwa saksi itu adalah bayi yang masih berada dalam buaian, namun 
jika ia adalah seorang bayi maka tidak perlu ada dalil dengan menggunakan 
argumen melalui baju gamis itu, karena jika dia adalah seorang bayi maka itu 
sudah semacam mukjizat.  
 Pada ayat ini Quraish Shihab memberikan keterangan bahwa wanita 
ini panik ketika ditemukan suaminya di depan pintu kemudian melemparkan 
tuduhan terhadap Yu>suf bahwa yang terjadi pada saat itu adalah tipu daya dan 
perbuatan Yu>suf. Tetapi setelah Yu>suf dituduh, ia segera membela diri, karena 
jika seandainya Zulaikha tidak menuduhnya maka Yu>suf masih terdiam dan 
mengontrol emosinya dan tidak menjelekkan wanita itu demi menghormati 
suaminya seraya berkata “Aku menghormatinya dan tidak ada maksud buruk 
 



































kepadanya, justru sebaliknya dia yang menggodaku untuk menundukkan diriku 
kepadanya”.47  
 Di mata suami Zulaikha, kedua orang ini adalah kesayangannya 
yakni sebagai istri yang dicintainya dan pemuda tampan yang sejak kecil 
dirawatnya, dianggap anak, dan menaruh kepercayaan penuh terhadapnya. 
Hingga akhirnya suami wanita itu benar-benar bingung siapa yang akan 
dipercayainya sedangkan keduanya saling menuduh. Dalam benaknya serasa 
dia dapat memberatkan wanita itu karena seandainya Yu>suf yang bermaksud 
buruk, tentulah dia tidak ditemukan pada posisi terpergok di depan pintu 
melainkan di tempat lain yang lebih jelas seperti dilakukan dengan sengaja atau 
“pembaringan wanita itu dan dimana tempat wanita itu berada”.48 
 Akan tetapi rasa kebingungan suami Zulaikha ini tidak berlangsung 
lama, dikarenakan datangnya seorang saksi yang memberikan jalan keluar. 
“Seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksian”. “Jika terdapat 
baju koyak di muka maka wanita itu telah berkata benar”. Hal ini menunjukkan 
jika koyaknya baju di depan maka bisa jadi Yu>suf berhadapan untuk 
melecehkan wanita itu tetapi wanita itu menolaknya hingga merobek baju 
depannya dan jika terdapat baju koyak di belakang maka wanita itu dusta dan 
Yu>suf adalah orang yang benar”. Itu menandakan bahwa penolakan Yu>suf 
yang menghindar dan melarikan diri akibat dikejar dari belakang oleh wanita 
                                                          
47M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah: Pesan dan Kesan…, 422. 
48Ibid, 422. 
 



































tersebut ingga memegang erat dan menarik bajunya sampai sobek ke bawah 
bukan menyamping. 
 Hingga datangnya saksi dalam firman Alla>h ْن أَْهل هَا  َوَشه َد َشاه ٌد م 
kesaksian dari penggalan ayat ini diperselisihkan oleh para ulama’ karena 
dalam ayat tersebut Alla>h tidak menyebutkan secara verbal bahwa saksi 
tersebut adalah seorang bayi yang masih dalam buaian. Alla>h hanya 
menegaskan bahwa seseorang itu datang dari keluarga Zulaikha, yakni anak 
dari paman Zulaikha yang masih dalam buaian. 
 Dalam kitab Quraish Shihab menukil pendapat T}abat}abai yang 
menggarisbawahi bahwa apa yang harus diperhatikan dalam sebuah kesaksian 
adalah isi yang disampaikan saksi tersebut, dalam kisah Yu>suf ini kesaksian 
yang disampaikan adalah kesaksian yang bersifat ‘aqli (rasional) dan berdasar 
pemikiran, padahal apa yang dinamakan kesaksian pada umumnya berdasar 
pada indra dan semacamnya, bukan berdasar pemikiran atau pembuktian 
logika. Sehingga T}abat}abai menilai bahwa tidak mustahil kesaksian tersebut 
adalah sebuah isyarat tentang suatu ucapan yang muncul secara spontan tanpa 
pemikiran, yang disebut dengan kesaksian. Oleh karena itu penamaan syahid  
mendukung banyak riwayat yang menyatakan bahwa saksi yang dimaksud 
adalah bayi yang sedang dalam buaian, dan menguatkan kemukjizatan Yu>suf 
as.   
 Syahadah/kesaksian disini mengundang banyak pertanyaan tentang 
kebenaran perkara yang sebenarnya, tentang apa atau siapa yang benar dan 
salah. Tapi perlu diketahui, bagaimana saksi itu hadir dan menyampaikan 
 



































kesaksiannya karena bisa jadi dengan bertepatan kehadiran sang suami wanita 
itu ke rumah dan mendengar suara dari arah keduanya, sehingga menemukan 
kejadian dimana Yu>suf dan istrinya berada di pintu terakhir. Dugaan kedua 
yakni suami langsung mengundang orang bijak dari keluarga istrinya untuk 
menyaksikan dan memberi saran tentang apa yang harus dilakukan.  
 Ali as-S}a>bu>ni> juga menafsirkan hal yang sama terkait saksi dalam 
kasus Yu>suf, beliau menukil dari hadits dari Ibnu ‘Abba>s, saksi itu adalah 
seorang anak dalam buaian yang diberi anugerah oleh Alla>h untuk dapat 
berbicara. Diterangkan bahwa anak itu adalah anak paman Zulaikha dari ibu.49 
Abu Hayyan menguatkan dalam kitabnya al-Bah}r, bahwa saksi itu dari 
keluarga Zulaikha sehingga hal itu lebih memojokkan posisi Zulaikha saat itu. 
 
Alquran surat Yu>suf ayat 28 – 29: 
ا يَصهُ  َرَأىٰ  فَ َلمَّ نْ  ُقدَّ  َقمي نْ  إينَّهُ  قَالَ  ُدبُرٍ  مي يمٌ  َكْيدَُكنَّ   إينَّ  ۚ   َكْيديُكنَّ   مي  أَْعريضْ  يُوُسفُ  ( 28)  َعظي
َذا َعنْ  ريي ۚ   هَٰ نَ  ُكْنتي   إينَّكي  ۚ   ليَذنْبيكي  َواْستَ ْغفي ئييَ  مي  (29) اْْلَاطي
Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yu>suf koyak di belakang berkatalah 
dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu 
daya kamu adalah besar. (Hai) Yu>suf, berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) 
mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang 
yang berbuat salah”50 
 
Menurut tafsir al-Qurt}ubi,   َُّكن ْن َكْيد   dikatakan al-‘Azi>z kepada إ نَّهُ م 
istrinya, ada juga yang berpendapat itu dikatakan oleh saksi.  ٌيم  إ نَّ َكْيَدُكنَّ َعظ 
                                                          
49Muhammad Ali as-S}a>bu>ni>, S}afwatut Tafa}si}r (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2011), 773. 
50Abu Abdulla>h al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>mil Qur’an, 387. 
 



































dijelaskan bahwa tipu daya wanita itu lebih besar daripada tipu daya syetan. 
Lalu saksi tersebut berpesan kepada Yu>suf maupun Zulaikha, ia berkata kepada 
Yu>suf َذا  agar supaya Yu>suf tidak menceritakan masalah ini kepada , أَْعر ْض َعْن هََٰ
siapapun, kemudian berkata kepada Zulaikha   َواْستَْغف ر ي ل َذْنب ك supaya ia meminta 
ampunan kepada suaminya atas perbuatannya. 51 
Al-Qurt}ubi menyampaikan dua pendapat tentang raja al-‘Azi>z. 
Pendapat pertama, al-‘Azi>z bukan tipe pencemburu, sehingga ia tenang dalam 
menghadapi kasus tersebut. Pendapat kedua, al-‘Azi>z diberikan oleh Alla>h 
rasa cemburu, tapi dia menyayangi Yu>suf dan dia pun memaafkan istrinya.52 
Dalam tafsir M. Quraish Shihab, dijelaskan setelah bukti itu 
dinyatakan oleh beberapa mufassir sebagai tanda bahwa bukti yang 
menyatakan datangnya seorang bayi dari keluarga Zulaikha. Kemudian oleh 
suami memeriksa baju Yu>suf terdapati baju koyak dibelakang yang melebar 
kebawah. Dengan bukti tersebut, suami menyatakan bahwa Zulaikha yang 
melakukan tuduhan tersebut terhadap Yu>suf. Dengan mengatakan kepada 
Zulaikha “sesungguhnya yang terjadi itu adalah tipu daya kamu.  
Dalam tafsir Quraish Shihab diterangkan bahwa setelah sang suami 
mendengar apa yang diucapkan saksi lalu ia memeriksa baju Yu>suf ternyata 
memang koyak dari belakang, sang suami pun berkata, “Sesungguhnya itu 
adalah bagian tipu daya kamu dan sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar”. 
Dalam amarahnya ia masih memandang kecintaannya kepada sang istri, sang 







































suami memandang bahwa apa yang dilakukan istrinya dinilai sebagai 
kebiasaan wanita secara keseluruhan. Setelah ia menegur sang istri, ia menoleh 
kepada Yu>suf dan mengatakan dengan penuh rasa iba seraya memanggil 
namanya. “Yu>suf, berpalinglah dari ini”, untuk tidak memikirkan terlalu jauh 
dan menggangap tidak pernah ada, namun tetap menjaga hubungan dengan 
baik, karena ia mengetahui bahwa Yu>suf tidak bersalah. Sikap ini harus ia 
ambil untuk menjaga nama baik keluarga. 
Sang suami lalu berkata lagi kepada istrinya, “Dan engkau, hai wanita, 
mohon ampunlah atas dosamu itu, karena sesungguhmya engkai termasuk 
orang-orang berdosa”, ia mengatakan kepada istrinya untuk memohon ampun 
supaya tidak terkena hukuman dari Alla>h maupun darinya, karena memang 
sesuatu yang salah harus dijatuhi hukuman. Karena kesalahan yang dilakukan 
oleh Zulaikha adalah kesalahan yang disengaja dan ia tahu bahwa itu adalah 
dosa. 
Ali as-S}a>bu>ni> dalam menafsirkan ayat 28 mengambil pendapat dari 
Sayyid Qut}b dan berbeda pendapat dengan penafsiran al-Qurt}ubi, bahwa yang 
mengatakan  َئ ين َن اْلَخاط  َذا  َواْستَْغف ر ي ل َذْنب ك   إ نَّك  ُكْنت  م 
 .adalah al-‘Azi>z أَْعر ْض َعْن هََٰ
Dikatakan bahwa al-‘Azi>z bukan tipe pencemburu sehingga memaafkan 
Zulaikha yang mengkhianatinya.53  
                                                          
53Muhammad Ali as-S}a>bu>ni>, S}afwatut Tafa}si}r (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2011), 776. 
 

































PROSES PERADILAN TERHADAP DELIK SUSILA  DALAM KISAH 
YU<SUF DAN ZULAIKHA 
 
A. Analisa Penafsiran Ulama Terhadap Delik Susila Kisah Yu>suf dan Zulaikha 
dalam Alquran Surat Yu>suf  23 – 29  
Perlu kita ketahui bahwa pengajaran dan nasehat dalam Alquran yang telah 
Alla>h sampaikan didalamnya banyak terdapat dalam bentuk sebuah kisah (cerita). 
Hingga sampai pada Alquran menceritakan kisah Yu>suf yakni tentang perjalanan 
kehidupan Yu>suf yang ditegaskan bahwa kisahnya adalah ah}sanul qas}as} (kisah 
yang baik) yang telah diwahyukan Alla>h dalam Alquran. Dengan ditampilkannya 
kisah Yu>suf dan Zulaikha ini maka dapat diambil ibrah karena semua kisah dalam 
Alquran bertujuan untuk memberikan pengertian tentang sesuatu yang terjadi 
dengan sebenarnya agar dijadikan ibrah untuk memperkokoh keimanan dan 
membimbing ke arah perbuatan yang baik dan benar. 
Pada ayat yang dikaji yaitu Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 memberikan 
informasi tentang adanya proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah Yu>suf 
dan Zulaikha, karena jika dilihat dari ayat demi ayat yang dihubungkan dengan 
konsep delik susila maka memberikan pengertian adanya delik susila yang 
dilakukan Zulaikha terhadap Yu>suf. Dalam tafsir al-Mis}bah} memberikan sebuah 
gambaran yang mengerucut sebagai sebuah delik susila, yaitu kesengajaan Zulaikha 
untuk melakukan perbuatan asusila dilihat dari usaha-usaha yang dia lakukan 
terhadap Yusuf, dimana faktor kesengajaan adalah salah satu unsur dari delik susila, 
 



































usaha yang dilakukan Zulaikha mencakup tiga hal: bermula dari merayu, menutup 
rapat pintu-pintu, kemudian mengajak berbuat. Penggiringan makna adanya delik 
susila dalam Tafsir Al-Mis}bah didukung dengan tafsirnya yang menonjolkan 
ketelitian redaksi dan gaya bahasanya yang sangat naratif dalam penafsiran ayat 
demi ayat sehingga dapat ditemukan keterkaitan dalam penafsirannya. Hal ini 
membuktikan bahwa beliau secara implisit menafsirkan kisah Yu>suf dan Zulaikha 
sebagai sebuah proses peradilan terhadap delik susila. Begitu juga dengan Ash-
S}a>bu>ni> dalam kitab tafsirnya S}afwatut Tafa}si}r mengemukakan pendapat bahwa 
dalam Alquran surat Yusuf ayat 23 – 29 mengandung makna adanya rayuan dari 
istri al-‘Azi>z, kata-kata rayuan yang dilontarkan Zulaikha terhadap Yusuf 
memberikan makna bahwa ada niat atau rencana untuk melakukan tindakan asusila.  
Setelah dikemukakan pendapat dari para mufassir, maka dapat diketahui 
dengan jelas ayat 23 – 29 yang membahas tahap awal dari usaha Zulaikha untuk 
menundukkan Yu>suf bermula dari isyarat-isyarat dari rasa cintanya yang 
ditampakkannya kepada Yu>suf hingga keberaniannya melakukannya secara terang-
terangan,  ََوقَالَْت هَْيَت لَك dengan mengundang Yu>suf untuk melakukan perbuatan 
asusila dengannya, ajakan tersebut menjadi awal dari perbuatan asusila. Namun 
tanda dari Alla>h (  بُْرهَاَن َربِّه) menyelamatkan Yu>suf dari keinginan buruk dalam 
hatinya (َوهَمَّ ب هَا) sehingga Yu>suf menolak ajakan tersebut dan terjadilah konflik 
antara Yu>suf dan Zulaikha. Penolakan Yu>suf dibalas dengan aduan Zulaikha 
kepada suaminya dan melontarkan tuduhan  قَالَْت َما َجَزاُء َمْن أََراَد ب أَْهل َك ُسوًءا إ َّلَّ أَْن يُْسَجَن
 yang diarahkan terhadap Yu>suf untuk menutupi kesalahannya supaya أَْو َعَذاٌب أَل يمٌ 
terhindar dari amarah serta hukuman dari suaminya. Kasus Yu>suf dan Zulaikha 
 



































berbuntut panjang dengan adanya bantahan dari Yu>suf bahwa bukan dia yang 
bersalah. Dalam hal ini sangatlah sulit bagi al-‘Azi>z untuk mengetahui sebuah 
realita dikarenakan adanya pengakuan dari kedua belah pihak yang sulit dinyatakan 
kebenarannya. Untuk dapat menyatakan pelaku yang sebenarnya dan 
menyelesaikan permasalahan delik ini maka perlu ditempuh beberapa proses 
hukum. 
Kata al-‘Azi>z dalam ketiga kitab tafsir  ditafsirkan secara eksplisit sebagai 
suami si wanita dan bukan sebagai raja yang mempunyai wewenang memproses 
sebuah permasalahan hukum, hal itu disebabkan dalam kitab-kitab tafsir tersebut 
tidak mengkerucutkan kisah Yu>suf dan Zulaikha sebagai suatu proses peradilan 
terhadap kasus delik susila sehingga para mufassir masih menafsirkan kata al-‘Azi>z 
sebagai suami. Namun secara implisit pada kenyataannya, kata al-‘Azi>z ditafsirkan 
oleh Ibnu ‘A>syu>r sebagai suami dan juga raja Mesir yang mempunyai kedudukan 
tinggi di negeri. Oleh karena itu, al-‘Azi>z yang berperan sebagai raja memiliki 
kekuasaan yang mutlak (absolut) dalam mengatur pemerintahan dan hukum dalam 
negeri. Maka setelah adanya aduan dari sang istri dan bantahan dari Yu>suf, al-‘Azi>z 
dapat menarik kesimpulan dari keterangan yang diberikan oleh saksi,  َنْ  َشاه دٌ  َوَشه د  م 
 .Adanya kesaksian menjadi pembuka proses peradilan dalam kasus ini .أَْهل هَا
Ditegaskan dalam Alquran redaksi lafadz  ْن أَْهل هَا م   bahwa saksi yang didatangkan 
dalam kasus ini adalah seseorang dari keluarga wanita. Keterangan saksi dapat 
diterima jika kesaksiannya dapat dipertanggungjawabkan berdasar apa yang 
diketahui melalui indera pendengaran, indera penglihatan, dan panca indera lain 
yang mendukung suatu kesaksian. Selain itu, keterangan saksi dinyatakan kuat dan 
 



































dapat dipertanggungjawabkan jika saksi termasuk orang yang dinyatakan cakap 
hukum, sehingga saksi belum dewasa belum bisa dinyatakan kuat dalam keterangan 
saksinya. Namun dalam tafsir kebanyakan mengerucutkan bahwa saksi yang ada 
dalam kasus ini adalah seorang bayi yang masih dalam buaian, sehingga hal ini 
secara eksplisit mematahkan syarat-syarat sah seorang saksi, dan secara implisit 
menjadi bukti kemukjizatan nabi Yu>suf.  
Dalam persoalan hukum tidak wajar ditemui bahwasanya seorang bayi 
dapat memberikan kesaksian, selain diragukan kesaksiannya juga bukanlah 
termasuk syarat sah dari kesaksian itu sendiri baik dari faktor usia juga tidak dapat 
dipertanggung jawabkan akal pikirannya. Oleh karena itu kesaksian seorang bayi 
merupakan suatu bentuk mukjizat yang mengukuhkan nabi Yu>suf. Kemukjizatan 
tersebut dapat ditilik dari konten atau keterangan saksi bayi tersebut yang 
disampaikan berdasar pemikiran atau logika, padahal apa yang dinamakan 
kesaksian adalah berdasar indera, sehingga apabila yang disampaikan berangkat 
dari kesaksian panca indera maka lafadz yang seharusnya diucapkan adalah kalimat 
yang mewakilkan pertanda bukti panca indera seperti ‘Saya melihat dia melakukan 
demikian dan demikian’, dan jika kesaksian itu merupakan sebuah pemikiran maka 
benar adanya redaksi lafadz  َيُصهُ إ ْن ك اَن قَم   yang dilanjutkan dengan kalimat setelahnya 
sebagai penjelas atas dasar pemikiran tersebut yang menerangkan proses koyaknya 
sebuah gamis  ْيُصهُ  َكانَ  إ ن نْ  قُدَّ  قَم  نَ  َوهُوَ  فََصَدقَتْ  قُبُل   م  ب ينَ  م  يُصهُ  َكانَ  َوإ نْ  اْلَكاذ  نْ  قُدَّ  قَم   فََكَذبَتْ  ُدبُر   م 
نَ  َوهُوَ  ق ينَ  م  اد  الصَّ . Dengan penjelasan tersebut, maka tidak mustahil bahwa seorang 
bayi yang masih dalam buaian yang disebut sebagai sya>hid atau saksi dalam kasus 
 



































ini mengungkapkan kesaksiannya lewat isyarat ucapan secara spontan tanpa adanya 
pemikiran,  
Dalam menangani kasus delik tidak cukup hanya memberikan kesaksian 
dari seorang saksi melainkan juga ada pembuktian yang dapat dinyatakan 
kebenarannya sebagai faktor penguat dari kesaksian. Al-Azi>z memiliki wewenang 
kuat dalam menjatuhkan keputusan jika kesaksian dan bukti yang sah ia peroleh 
bahwa kasus delik benar-benar diketahui kebenarannya. Bukti yang tampak dari 
kisah ini ditegaskan pada ayat ا يَصهُ قَ  َرأَى   فَلَمَّ نْ  قُدَّ  م  ُدبُر   م   yang menjelaskan terbuktinya 
baju gamis nabi Yu>suf koyak di belakang maka jika dikaitkan dengan kesaksian 
yang disampaikan bahwa “jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita yang 
berdusta dan nabi Yu>suf termasuk orang yang benar, sebaliknya jika baju gamis 
koyak di belakang, maka nabi Yu>suf benar dan wanita itulah yang berdusta” 
sehingga dapat ditarik benang merah bahwa Zulaikha-lah yang dinyatakan bersalah 
dalam kasus ini. Pembuktian atas adanya baju gamis Yu>suf yang koyak dari 
belakang menjadikan kasus ini dapat menemukan titik terang karena bukti yang 
dibutuhkan sudah tampak jelas. Sehingga kasus delik ini dapat diselesaikan dan 
diputusi dengan seadil-adilnya oleh al-‘Azi>z.  
Al-‘Azi>z memiliki kepribadian dan karakter yang bijaksana serta tabiat 
kepemimpinan yang cakap, jabatan yang disandangnya membuatnya bersikap 
penuh ketenangan dan kelembutan ketika menghadapi suatu persoalan, sifat al-
‘Azi>z itu tercermin pada keputusan vonis yang dijatuhkan kepada Yu>suf maupun 
Zulaikha.  Al-‘Azi>z melihat sisi kebaikan Yu>suf sebagai anak angkatnya yang 
diasuh sejak kecil,  َُذا َعنْ  أَْعر ضْ  يُوُسف
هَ   sehingga meminta Yu>suf untuk tidak 
 



































memikirkan telalu jauh dan menganggap tidak pernah ada. Kepada istrinya, al-
‘Azi>z berusaha untuk bersikap keras tetapi kekerasan itu berakhir dengan 
kelembutan yang terwujud dalam ucapannya, نَ  ُكْنت   إ نَّك    ۖل َذْنب ك   َواْستَْغف ر ي ئ ينَ  م  اْلَخاط   
“mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-
orang yang berbuat salah”.  
Dari keseluruhan peristiwa dan proses yang terjadi dalam kisah Yu>suf dan 
Zulaikha dengan pemaksaan kehendaknya terhadap Yu>suf yang berada di luar batas 
aturan sosial dan hukum, maka dapat disimpulkan tindakan ini mengandung sebuah 
proses peradilan terhadap delik susila. Tindakan ini mengandung unsur-unsur delik 
yaitu pertama, adanya unsur manusia sebagai pelaku, dalam kisah ini unsur 
manusia adalah Zulaikha dan Yusuf, kedua adanya perbuatan yang melanggar 
hukum, yaitu tindakan Zulaikha terhadap Yusuf untuk melakukan perbuatan 
asusila, ketiga  adanya vonis atau hukuman atas perbuatan tersebut, yaitu vonis atas 
Yusuf maupun Zulaikha dengan putusan yang dijatuhkan oleh al-‘Azi>z kepada 
keduanya, dengan keputusan yang seadil-adilnya. Maka jelas tindakan Zulaikha 
atas Yusuf melanggar norma pidana, artinya pelanggaran itu harus 
dipertanggungjawabkan kepada pelanggar. Hanya orang yang dapat 
dipertanggungjawabkan dapat dipersalahkan. Delik ini merupakan delik kesusilaan 
karena mencakup unsur dari delik kesusilaan, yaitu  adanya tindakan asusila yang 
dilakukan dengan sengaja oleh Zulaikha atas Yusuf yang melanggar norma 
kesopanan, dalam arti “kesusilaan” yaitu perasaan malu yang berhubungan dengan 
nafsu seksual.  
 



































Lalu untuk membuktikan bahwa pelaku telah memenuhi unsur dengan 
sengaja tersebut, hakim harus dapat membuktikan bahwa pelaku memang 
mempunyai kehendak atau maksud untuk melakukan perbuatan merusak 
kesusilaan. Dalam hal ini Zulaikha yang telah dari awal memiliki rasa cinta yang 
besar terhadap Yusuf hingga berniat melakukan tindakan asusila dengan Yusuf. 
Namun pada realitanya Zulaikha tidak mengakui perbuatannya. Maka dalam hal ini 
al-‘Azi>z dapat menarik kesimpulan dari keterangan yang diberikan, berupa barang 
bukti dan keterangan yang diberikan oleh saksi. Maka setelah diketahui beberapa 
unsur yang telah dinyatakan dengan jelas dan terbukti dengan sengaja maka perkara 
pelaku peristiwa ini dapat diputusi vonis dengan seadil-adilnya. 
B. Ibrah Kisah Nabi Yu>suf dan Zulaikha 
Setelah diketahui kisah Yu>suf dan Zulaikha ini maka dapat diambil ibrah 
karena semua kisah dalam Alquran bertujuan untuk memberikan pengertian tentang 
sesuatu yang terjadi dengan sebenarnya agar dijadikan ibrah untuk memperkokoh 
keimanan dan membimbing ke arah perbuatan yang baik dan benar. 
Ibrah pada kisah ini terfokus pada bagaimana proses peradilan terhadap 
sebuah kasus delik susila. Untuk dikatakan sebuah kasus delik adalah jika perbuatan 
itu melanggar undang-undang yang dilakukan dengan sengaja oleh orang yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Maka sebuah keputusan untuk dapat menghukum 
seseorang, menurut kisah ini, dapat dilakukan jika seseorang telah jelas melakukan 
tindak pidana serta adanya kesalahan yang dibuktikan oleh alat-alat bukti, 
diantaranya saksi dan barang bukti dan keyakinan seorang hakim terhadap pelaku 
tindak pidana. Hal ini telah jamak dipraktekkan pada pengadilan berbagai negara. 
 



































Hal yang paling penting juga adalah bagaimana proses peradilan berlangsung 
dengan tertib dan menghasilkan keputusan yang mencerminkan keadilan. Maka 
seorang hakim dituntut untuk tidak terpengaruh atau merasa tertekan dengan 
keadaan di sekelilingnya dan memiliki pandangan yang obyektif berdasarkan 
hukum yang berlaku. Hakim, dalam kisah ini, hanya terikat pada fakta-fakta yang 
relevan dan kaidah hukum yang menjadi landasan keputusannya. Tetapi penentuan 
fakta-fakta dan kaidah hukum tersebut diputuskan oleh hakim yang bersangkutan 
sendiri.  
 




































1. Para mufassir menafsirkan Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 dengan 
menggambarkan secara detil betapa agung-nya perasaan cinta Zulaikha kepada 
Yu>suf sehingga membuatnya buta diri terhadap Yu>suf, menafsirkan secara 
mendalam keadaan ketika Zulaikha mencoba menundukkan Yu>suf dalam 
pelukannya, hingga sampai pada proses-proses persidangan oleh suami 
Zulaikha. 
2. Kisah antara Yu>suf dan Zulaikha pada Alquran surat Yu>suf ayat 23 – 29 secara 
tidak langsung menggambarkan adanya proses peradilan terhadap delik susila. 
Delik susila yang diceritakan disini dilihat dari faktor kesengajaan Zulaikha 
dalam mengajak Yusuf untuk melakukan perbuatan asusila, digambarkan 
mulai dari niat dan rencana yang matang sehingga wanita itu melakukan 
berbagai usaha untuk menundukkan Yusuf. Dengan adanya delik susila 
tersebut, serta pengaduan dan tuduhan atas Yu>suf yang Zulaikha sampaikan 
kepada suaminya, proses peradilan pun dimulai dengan didatangkannya saksi 
dan adanya barang bukti yang mendukung kesaksian. Maka suami wanita itu–
juga menjabat sebagai al-‘Aziz menjatuhkan vonis atau keputusan atas kedua 
nya.  
3. Kisah ini menginspirasi tentang pentingnya sebuah proses peradilan yang 
transparan dan menghasilkan keputusan yang mencerminkan keadilan, hal itu 
 



































tercermin dari seorang hakim yang mandiri dan independen. Proses peradilan 
yang tidak dipaparkan secara tersurat dalam Alquran disampaikan secara 
tersirat dalam kisah ini. 
B. Saran 
1. Penelitian ini merupakan penelitian pertama tentang analisis penafsiran 
mufassir dalam Alqurat Surat Yusuf ayat 23 – 29 yang mengandung makna 
adanya proses peradilan terhadap delik susila dalam kisah Yu>suf dan Zulaikha 
oleh sebab itu masih banyak kekurangan dalam pengembangan kajian 
keilmuan terkait tema ini, maka perlu adanya pengkajian secara mendalam 
dengan menambah sumber kitab tafsir yang menyokong penelitian ini. 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan ada penelitian lebih lanjut 
tentang tema ini dengan substansi yang lebih dalam dan modern.  
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